PENGARUH PENGUKUSAN ONGGOK DAN SUPLEMENTASI   METHIONINE  

HIDROXY ANALOG  DALAM RANSUM TERHADAP  PERFORMAN  

DOMBA LOKAL JANTAN by ANSHARI , MUHAMMAD FADHLI
NASKAH PUBLIKASI 
 
PENGARUH PENGUKUSAN ONGGOK DAN SUPLEMENTASI  METHIONINE  
HIDROXY ANALOG DALAM RANSUM TERHADAP  PERFORMAN  
DOMBA LOKAL JANTAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh: 
MUHAMMAD FADHLI ANSHARI 
H 0505049 
 
 
 
 
 
 
FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
2010 
PERNYATAAN 
Dengan ini kami selaku Tim Pembimbing skripsi mahasiswa program  
Sarjana : 
Nama     : MUHAMMAD FADHLI ANSHARI 
NIM    : H 0505049 
Jurusan/Program Studi : Peternakan 
Menyetujui Naskah Publikasi Ilmiah yang disusun oleh yang bersangkutan  
dipublikasikan dengan mencantumkan Tim Pembimbing sebagai co author. 
  
 
 
 
 
 
 
Pembimbing Utama 
 
 
 
 
 
 
Wara Pratitis.S.S, S.Pt, MP 
NIP. 19730422 200003 2 001 
Pembimbing Pendamping 
 
 
 
 
 
 
Ir. Joko Riyanto, MP 
NIP. 19620719 198903 1 001 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENGARUH PENGUKUSAN ONGGOK DAN SUPLEMENTASI  METHIONINE  
HIDROXY ANALOG DALAM  RANSUM TERHADAP  PERFORMAN  
DOMBA LOKAL JANTAN 
 
 
MUHAMMAD FADHLI ANSHARI 
H 0505049 
RINGKASAN  
 
Kebutuhan protein hewani meningkat seiring bertambahnya penduduk. 
Domba merupakan salah satu ternak penghasil daging, yang masih dipelihara 
sederhana oleh masyarakat. Untuk mengurangi biaya pakan pada peternakan 
domba perlu pakan alternatif. Onggok merupakan limbah pertanian yang masih 
mempunyai kandungan protein dan karbohidrat dan masih terbatas dalam 
penggunaannya, sehingga perlu teknologi pengolahan pakan. Tujuan dari 
penelitian  ini untuk mengetahui pengaruh pengukusan onggok dan suplementasi 
MHA (methionine hidroxy analog) dalam ransum terhadap performan domba 
lokal jantan. Penelitian ini dilaksanakan selama 12 minggu dimulai tanggal 11 
Agustus - 02 November 2009 di mini farm Jurusan Peternakan, Fakultas 
Pertanian, Universitas Sebelas Maret Surakarta berlokasi di Desa Jatikuwung, 
Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar. Materi penelitian meliputi 12 
ekor domba lokal jantan dengan bobot badan rata-rata 10,44 ± 0,875 kg berumur 
dua bulan.  
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) pola searah dengan tiga perlakuan dan empat ulangan dimana setiap 
ulangan terdiri dari satu ekor domba lokal jantan. Pakan yang digunakan berupa  
rumput raja, onggok dan MHA dengan perbandingan rumput raja dan onggok 
60:40. Perlakuan yang diberikan meliputi P0 (rumput raja+ onggok tanpa 
dikukus), P1 (rumput raja+onggok kukus) dan P2 (rumput raja+onggok 
kukus+MHA). Peubah yang diamati meliputi konsumsi pakan, konsumsi protein, 
pertambahan bobot badan harian, konversi pakan,  efisiensi protein ransum dan 
feed cost per gain.  
Hasil penelitian menujukkan bahwa dari rata-rata ketiga perlakuan yaitu 
P0, P1 dan P2 untuk konsumsi pakan (BK) adalah 1007,52; 1170,30; 1144,90 
(g/ekor/hari). Konsumsi protein adalah 144,57; 167,93; 158,91 (g/ekor/hari). 
Pertambahan bobot badan harian adalah 50,51; 57,65 dan 54,59 (g/ekor/hari). 
Konversi pakan adalah 20,47; 20,51 dan 21,18. Efisiensi protein ransum adalah 
0,347; 0,340; 0,336 sedangkan feed cost per gain adalah Rp. 15,303.29; Rp. 
15,425.19 ;  Rp. 16,080.27. Analisis variansi menunjukkan hasil berbeda nyata 
terhadap konsumsi pakan dan konsumsi protein (P>0.05), dan berbeda tidak nyata 
terhadap efisiensi protein ransum dan konversi pakan, sedangkan analisis 
kovariansi menunjukkan hasil berbeda tidak nyata terhadap pertambahan bobot 
badan harian (P< 0.05).  
Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah pengukusan 
onggok dan suplementasi MHA dalam ransum tidak meningkatkan pertambahan 
bobot badan harian dan menurunkan konversi pakan, tetapi meningkatkan 
konsumsi pakan, konsumsi protein dan menunjukkan nilai efisiensi protein 
ransum yang rendah, serta memberikan angka feed cost per gain yang ekonomis 
pada perlakuan pengukusan tanpa suplementasi MHA. 
 
Kata kunci: domba lokal jantan, onggok, pengukusan, suplementasi MHA 
(Methionine Hidroxy Analog), performan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
INFLUENCE OF CASSAVA WASTE STEAMED AND SUPPLEMENTATION 
METHIONINE HIDROXY ANALOG IN THE RATION TO  
PERFORMANCE OF LOCAL MALE SHEEP 
 
MUHAMMAD FADHLI ANSHARI  
H 0505049  
 
SUMMARY 
 
Animal protein needs increase with population growth. Sheep is one of the 
meat-producing livestock, which is still maintained simple by the community. To 
reduce the cost of feed on the sheep farm need to find of alternative feed. Cassava 
waste is agricultural waste that still has the contents of protein and carbohydrates 
and is still limited in their use, so it needs to feed processing technology. The 
purpose of this study to determine the influence of cassava waste steamed and 
supplementation MHA in the ration to performance of local male sheep. This 
research held for 12 weeks starting on 11th August – 2nd November 2009 in a 
mini-farm Department of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, Sebelas 
Maret University located at the Jatikuwung village, Gondangrejo, Karanganyar 
District. Research materials include 12  male sheeps with an average weight 10,44 
± 0,875 kg. 
Experimental design used was Completely Randomized Design (CRD) 
with one way classification consists of three treatments and four replications, 
which each replication using a local male sheep. The feed used was forage, 
cassava waste and MHA with forage and cassava waste ratio 60:40. Treatment 
will include P0 (king grass + without cassava waste steamed), P1 (king grass + 
cassava waste steamed) and P2 (king grass + cassava waste steamed +MHA). 
Observed variables included feed consumption (DM), protein consumption, 
average daily gain, feed conversion, protein efficiency ration and feed cost per 
gain. 
The results showed that the average of three treatments at P0, P1 and P2 for 
feed consumption (DM) was 1007,52; 1170,30; 1144,90 (g/head/day). Protein 
consumption was 144,57; 167,93; 158,91 (g/head/day). Average daily gain was 
50,51; 57,65 and 54,59 (g/head/day). Feed conversion was 20,47; 20,51 and 
21,18. Protein efficiency ration was 0,351; 0,344; 0,344 while the feed cost per 
gain was Rp. 15.303.29; Rp. 15,425.19 ; Rp. 16,080.27. Analysis of variance 
showed significantly different results for feed and protein consumption (P >0.05), 
and no significant different to the efficiency of protein ration and feed conversion, 
whereas covariance analysis showed no significant different results on the average 
daily gain (P< 0.05). 
Conclusions can be taken in this study was cassava waste steamed and 
supplementation MHA in the ration did not increase average daily gain and 
decrease of feed conversion, but increased feed consumption, protein consumption 
and demonstrate the efficiency of low-protein rations, as well as providing a feed 
cost per gain rate economical in steaming treatment without MHA 
supplementation. 
 
Keywords: local male sheep, cassava waste, steaming, MHA (Methionine 
Hidroxy Analog), performance. 
 
I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Ternak ruminansia mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
penyediaan protein hewani bagi kehidupan manusia. Dewasa ini, kebutuhan 
masyarakat terhadap produk peternakan seperti daging dan susu terus 
meningkat sejalan dengan semakin bertambahnya penduduk dan kesadaran  
masyarakat akan pentingnya kebutuhan gizi. Untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut maka perlu dilakukan usaha peningkatan kuantitas dan kualitas dari 
produk peternakan. Salah satu cara untuk mengatasi masalah  tersebut adalah 
dengan meningkatkan penyediaan dan mutu pakan ternak, karena pakan 
merupakan salah satu faktor yang penting dalam usaha peningkatan produk 
peternakan. 
Daging merupakan salah satu produk ternak yang mengandung gizi yang 
lengkap dan dibutuhkan oleh tubuh manusia, yaitu protein hewani, energi, air, 
mineral dan vitamin. Selain itu, daging memiliki rasa dan aroma yang enak, 
sehingga disukai oleh hampir semua orang (Soeparno, 1994). Domba 
merupakan salah satu ternak penghasil daging, yang kebanyakan masih 
dipelihara secara sederhana oleh masyarakat, sehingga daging yang dihasilkan 
belum dapat memenuhi kebutuhan penduduk. Secara umum pemeliharaan 
ternak ini bertujuan  untuk mengumpulkan modal dan digunakan sebagai 
tabungan yang sewaktu-waktu dapat diuangkan. Oleh karenanya masalah 
produktivitas dan efisiensi usaha peternakan domba kurang mendapat 
perhatian. Untuk mengurangi biaya pakan perlu dicari sumber bahan pakan 
alternatif yang lebih murah. Salah satu bahan pakan alternatif tersebut adalah 
onggok. 
Onggok merupakan limbah dari pengolahan ubi kayu menjadi tepung 
tapioka yang masih mengandung protein dan karbohidrat. Onggok mempunyai 
potensi sebagai pakan ternak, tetapi disisi lain onggok mempunyai  kelemahan 
yaitu kadar serat kasar tinggi dan terdapat zat antinutrisi Sianogenat glukosida 
yang dapat membebaskan asam sianida (HCN) yang bersifat racun. 
Produksi ubi kayu pada tahun 2000 mencapai 15.351.200 ton bila diolah 
menjadi tapioka, onggok yang dihasilkan mencapai 828.965 ton. Setiap ton 
ubi kayu dapat dihasilkan 250 kg tepung tapioka dan 114 kg onggok 
(Puslitbangnak, 2002). Menurut Moertinah (1984) limbah padat yang 
dihasilkan industri tapioka terdiri dari 15-20 % kulit ubi kayu dan 5–20 % 
onggok. Onggok merupakan limbah pertanian yang sering menimbulkan 
masalah lingkungan, karena berpotensi sebagai polutan di daerah sekitar 
pabrik. Penggunaan onggok untuk bahan baku penyusunan pakan ternak 
masih sangat terbatas. Namun demikian, pemanfaatan limbah padat ini masih 
sangat rendah. 
Pemanfaatan onggok dapat membantu mengatasi kekurangan pakan 
ternak. Berdasarkan hasil analisa onggok mengandung protein kasar 2,95 
persen, lemak 0,35 persen, serat kasar 7,28 persen dan BETN 71,64 persen. 
Berdasar tingginya kandungan BETN pada onggok ini maka onggok dapat 
digunakan sebagai bahan pakan sumber energi. Substitusi onggok sebagai 
bahan pakan masih dihadapkan pada masalah rendahnya kandungan protein 
dan rendahnya kecernaan (Puslitbangnak, 1996). 
Untuk meningkatkan penggunaan pakan agar lebih optimal 
pemanfaatannya, maka diperlukan teknologi pengolahan pakan, salah satunya 
dengan pengukusan. Pengukusan dapat memecah ikatan-ikatan karbon dan 
menyebabkan meningkatnya kecernaan selanjutnya nutrisi yang masih utuh 
akan diserap oleh usus halus. Agus (1999) menyatakan bahwa prinsip dari 
pengukusan adalah melapisi bahan pakan yang didasarkan atas peningkatan 
suhu dengan cara penambahan uap air panas, sehingga daya larut dari pakan 
dalam rumen tersebut tinggi dan proses pemecahan pati oleh mikroba rumen 
lebih efisien. Pertumbuhan mikroba dalam rumen sendiri salah satunya 
dipengaruhi oleh adanya mineral sulfur (Erwanto, 1995). Terdapat tiga asam 
amino penting (metionine, sistein dan sistin) mengandung mineral sulfur. 
Asam amino dibutuhkan oleh ternak dalam jumlah yang sedikit, 
tryptophan, sistein dan metionin merupakan beberapa asam amino yang 
kebutuhannya masih rendah. Sistein tidak esensial, sedangkan metionin dan 
tryptophan esensial. Ketersediaan tryptophan dalam bahan pakan tercukupi, 
sehingga perlu adanya penambahan methionine melalui MHA (Methionine 
Hydroxy Analogue) dalam ransum. Penambahan dimaksudkan untuk 
meningkatkan populasi bakteri selulolitik yang berada di rumen, serta 
mempercepat laju pertumbuhan mikrobia sehingga dalam proses mencerna 
pakan yang berserat lebih intensif (Dilaga, 1992). Menurut Sutardi (1980) 
penggunaan metionine sintetis mempunyai beberapa keunggulan 
dibandingkan dengan metionine, diantaranya : Efisiensi penggunaannya 
hampir sama sekitar 86 persen, tahan disimpan lama. MHA tersusun atas 84 
persen hydroxy analog, 14 persen kalsium, dan 2 persen air. Mempunyai 2 
bentuk yaitu cair dan bubuk. MHA dalam bentuk bubuk memiliki warna 
coklat dan tekstur halus (Lemme, et al). 
 
B. Rumusan Masalah 
Usaha untuk meningkatkan produktivitas pada pemeliharaan domba 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang berpengaruh adalah 
pakan. Domba merupakan ternak ruminansia yang cenderung membutuhkan 
serat kasar dalam  pakannya. Hijauan pada umumnya merupakan bahan pakan 
yang kandungan serat kasarnya relatif tinggi (Siregar, 1994). Penggunaan 
limbah pertanian diharapkan dapat menanggulangi masalah ini. Limbah 
pertanian yang dapat digunakan disini adalah onggok. 
Onggok sebagai hasil sampingan  pembuatan tepung tapioka selain 
harganya murah, tersedia melimpah, mudah didapat, dan tidak bersaing 
dengan kebutuhan manusia. Menurut Rasyid  et al. (1996), onggok merupakan 
bahan sumber energi yang mempunyai kadar protein kasar rendah, tetapi kaya 
akan karbohidrat yang mudah dicerna (BETN) bagi ternak serta 
penggunaannya dalam ransum mampu menurunkan biaya ransum.  
Penggunaan pakan agar menjadi lebih optimal pemanfaatannya maka 
diperlukan suatu tehnologi pengolahan pakan, salah satunya yaitu dengan 
pengukusan. Pengaruh utama dari perlakuan pengukusan adalah meningkatnya 
daya larut pakan dalam rumen, sehingga mempermudah pemecahan pati oleh 
mikroba rumen (Manik, 1985). Suplementasi MHA (Methionine Hidroxy 
Analog) dalam ransum bertujuan untuk meningkatkan populasi bakteri 
selulolitik yang berada di rumen, serta mempercepat laju pertumbuhan 
mikrobia sehingga dalam proses mencerna pakan yang berserat lebih intensif 
(Dilaga, 1992).  
 Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 
pengukusan onggok dan suplementasi MHA dalam ransum terhadap 
performan pada ternak domba lokal jantan. 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan onggok 
yang dikukus serta suplementasi  MHA dalam ransum terhadap performan 
domba lokal jantan. 
HIPOTESIS 
 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah penggunaan onggok yang dikukus 
serta suplementasi MHA dalam ransum dapat meningkatkan performan domba 
lokal jantan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
II. METODE  PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama 12 minggu yaitu dimulai tanggal  11 
Agustus sampai 2 November 2009 bertempat di kandang Jatikuwung Jurusan 
Peternakan Fakultas Pertanian Univesitas Sebelas Maret, Gondangrejo, Karang 
Anyar.  
Analisis bahan pakan dilakukan di Laboratorium  Nutrisi dan Makanan 
Ternak, sedangkan analisis sisa pakan di Laboratorium Biologi Tanah, Fakultas 
Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
B.  Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah domba, 
ransum, kandang, dan peralatannya. 
1. Domba   
Domba yang digunakan dalam penelitian ini adalah domba lokal 
jantan berumur dua bulan dengan bobot badan 10,44 ± 0,875  kg sebanyak 
12 ekor. 
2. Ransum 
  Bahan pakan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
rumput raja, onggok, dan MHA. Air minum diberikan secara ad libitum. 
Kebutuhan nutrien domba lokal, kandungan nutrien bahan untuk pakan 
dan susunan pakan serta kandungan nutrien pakan perlakuan dapat dilihat 
pada Tabel 1, Tabel 2 dan Tabel 3. 
Tabel 1. Kebutuhan nutrien domba lokal  
Nutrien Kebutuhan (% ) 
Protein Kasar (PK)  
Total Digestible Nutrien (TDN)  
Kalsium (Ca) 
Fosfor (P)  
8,7 
67,85 
0,51 
0,25 
Sumber: Kearl, 1982 
 
 
 
 
Tabel 2. Kandungan nutrien bahan pakan  
Sumber:  
1. Hasil Analisis Laboratorium Biologi Tanah (2009) 
2. Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Jurusan Peternakan (2009) 
Hasil Perhitungan dengan rumus Hartadi et al (1990) : 
3. % TDN = -26.685 + 1.334(CF) + 6.598(EE) + 1.423(NFE) +0.967(Pr) – 0.002(CF)2 -0.670(EE)2 – 
0.024(CF) (NFE) – 0.055 (EE) (NFE) – 0.146(EE) (Pr) +0.039 (EE)2 (Pr) 
4. % TDN = 22.822 - 1.440(CF) - 2.875(EE) + 0.655(NFE) +0.863(Pr) + 0.02(CF)2 -0.078(EE)2 + 
0.018(CF) (NFE) + 0.045 (EE) (NFE) – 0.085(EE) (Pr) +0.020 (EE)2 (Pr) 
5. %TDN = ME x 27.65 
6. Dilaga (1992) 
7. Belasco (1954)    
8. Produksi Eka Poultry Semarang (mineral BR) 
9. Hartadi et al.,(1990) 
 
Tabel 3. Susunan pakan dan kandungan nutrien pakan perlakuan 
Perlakuan 
P0  P1 P2 Bahan Pakan 
% 
Rumput raja 60 60 60 
Onggok 31 - - 
Onggok kukus - 31 31 
MHA - - 1 
Premix 2 2 2 
Minyak sawit 0,5 0,5 0,5 
Urea 
Molasses 
1,5 
5 
1,5 
5 
1,5 
5 
Jumlah 100 100 101 
Kandungan Nutrien    
PK  14,35 14,35 13,88 
TDN  65,42 65,42 63,94 
Ca  1,25 1,25 1,24 
P  0,9 0,9 0,87 
SK  
MHA  
23,52 
- 
23,52 
- 
23,12 
0,85 
Sumber : Hasil perhitungan Tabel 2 dan 3  
BK  PK TDN Ca P SK Methionine Bahan pakan 
(%) 
Rumput Raja1)   88,26 15,31 61,573) 0,44  0,54  28 - 
Onggok2) 65,92 2,4 77,924) 0,25 0,14 21,25 - 
Minyak sawit - - 248,855) - - - - 
Urea  
MHA 
Premix 
Molasses9) 
- 
- 
- 
77  
2816) 
- 
- 
4,2 
- 
- 
- 
61,73 
- 
- 
458) 
0,89 
- 
- 
358) 
0,09 
- 
- 
- 
7,7 
- 
866) 
- 
- 
3. Kandang dan Peralatan  
Penelitian ini menggunakan kandang individual berukuran p x l x t:                
100 cm x 100 cm x 70 cm sebanyak 12 buah yang terbuat dari bahan 
bambu.  
 Peralatan kandang yang digunakan adalah : 
a. Tempat pakan dan minum 
Tempat pakan terdiri dari tempat hijauan dan tempat konsentrat 
berupa ember plastik kapasitas 1,5 liter yang ditempatkan pada setiap 
petak kandang. Tempat minum berupa ember plastik kapasitas tiga 
liter yang ditempatkan pada setiap petak kandang. 
b. Timbangan 
Timbangan yang digunakan terdiri dari timbangan pakan 
konsentrat Idealife kapasitas lima kg dengan kepekaan 0.1 g (elektrik), 
timbangan rumput Five Goat dengan kapasitas lima kg kepekaan 20 g 
dan timbangan gantung kapasitas 50 kg kepekaan 100 g yang 
digunakan untuk menimbang bobot badan domba. 
c. Termometer 
Termometer yang digunakan adalah termometer ruang 
bertujuan untuk mengetahui suhu kandang dengan satuan derajat 
Celcius. Termometer diletakkan di dalam dan di luar kandang. 
 
C.  Persiapan Penelitian  
1. Persiapan Kandang 
Kandang dan peralatan dibersihkan dan dicuci, kemudian dilakukan 
pengapuran pada lantai dan dinding kandang sebelum proses 
pemeliharaan. Selanjutnya kandang dan semua peralatan disemprot dengan 
Rodhalon (dosis 10 ml / 2,5 liter air). 
2. Penentuan petak kandang 
Domba sebanyak 12 ekor dimasukkan dalam petak kandang 
individu secara acak.  
 
3. Pengukusan onggok 
 Pengukusan dilakukan pada suhu sekitar 1000 C selama 60 menit 
dengan menggunakan alat pengukus kapasitas tiga kg.  
4. Pencampuran pakan perlakuan  
Pencampuran pakan perlakuan dilakukan sesuai bagian bahan 
penyusun pakan hasil perhitungan pada Tabel 3 dengan mengalikan BK 
masing-masing bahan pakan sebanyak enam persen dari bobot badan. 
5. Masa adaptasi dan  penyesuaian pakan 
Domba sebelum pelaksanaan penelitian terlebih dahulu diberikan 
obat cacing Nemasol untuk menghilangkan parasit dalam saluran 
pencernaan. Masa adaptasi lingkungan dan penyesuaian terhadap pakan 
perlakuan dilakukan selama tiga minggu sebelum penelitian 
D.  Cara Penelitian 
1. Macam penelitian 
Penelitian tentang pengaruh penggunaan onggok yang dikukus  dan 
suplementasi MHA dalam ransum terhadap performan domba lokal jantan 
dilakukan secara eksperimental. 
2. Rancangan percobaan 
Metode eksperimen dengan menggunakan  Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) tiga macam perlakuan (P0, P1 dan P2) dengan satu 
perlakuan sebagai kontrol penelitian (P0). Masing-masing perlakuan 
dilakukan pengulangan sebanyak empat kali. Setiap ulangan terdiri dari 
satu ekor domba, sehingga jumlah total yang digunakan adalah 12 ekor 
domba. 
Adapun ransum perlakuan yang diberikan adalah 60:40 sebagai 
berikut : 
P0 = rumput raja + onggok tanpa dikukus  
P1 = rumput raja + onggok dikukus  
P2 = rumput raja + onggok dikukus + MHA  
 
 
3.   Peubah penelitian 
Peubah yang diukur dan diambil datanya dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a.  Konsumsi pakan (dalam BK) 
Konsumsi pakan (dalam BK) diperoleh dengan menghitung 
selisih jumlah pakan yang diberikan dengan sisa pakan setiap harinya 
dan dinyatakan dalam bentuk konsumsi BK (g/ekor/hari). 
b. Konsumsi Protein 
Konsumsi pakan diperoleh dengan konsumsi BK dikalikan 
dengan kandungan protein ransum, dinyatakan dalam (g/ekor/hari). 
Konsumsi Protein = Konsumsi pakan (dalam BK) x PK ransum 
c. Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH) 
Pertambahan bobot badan harian dihitung dengan cara 
membagi antara selisih bobot badan (bobot akhir – bobot awal) dengan 
lama pemeliharaan (hari), dinyatakan dengan (g/ekor/hari).  
 PBBH = 
 (hari)an pemelihara Lama
(g) awal BB - (g)akhir  BB
 
d. Konversi Pakan  
Konversi pakan dihitung dengan cara membagi angka rata - 
rata total konsumsi bahan kering per ekor per hari dengan angka rata - 
rata pertambahan bobot badan harian per ekor per hari. 
 Konversi Pakan = 
ri)(g/ekor/ha PBBH
ri)(g/ekor/ha BK) (dalampakan  konsumsi
 
e. Efisiensi Protein Ransum (EPR) 
Efisiensi protein ransum diperoleh dengan cara membagi 
pertambahan bobot badan harian dengan konsumsi protein. 
 EPR = 
protein Konsumsi
(PBBH)harian badan bobot n Pertambaha
 
f. Feed cost per gain 
Feed cost per gain adalah besarnya biaya pakan yang 
dikonsumsi ternak untuk menghasilkan satu kg gain dan dihitung 
dengan mengalikan nilai konversi pakan dengan harga pakan (Rp/kg)  
 
3. Pelaksanaan penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama 12 minggu yang terdiri dari dua 
tahap penelitian, yaitu tahap persiapan selama 21 hari meliputi 
penimbangan bobot badan awal, masa adaptasi lingkungan dan 
penyesuaian terhadap pakan perlakuan.  
Tahap kedua adalah tahap koleksi data  selama sembilan minggu. 
Penelitian dilakukan dengan memberikan ransum antara rumput raja, 
onggok dan onggok yang dikukus ditambah MHA. Pemberian pakan 
dilakukan dua kali sehari dengan pemberian  onggok dan onggok yang 
dikukus ditambah MHA sebelum pemberian rumput raja sesuai dengan 
perlakuan dalam penelitian. Pakan diberikan berdasarkan bahan kering 
sebanyak enam persen dari bobot badan.   
Onggok, onggok kukus serta onggok kukus ditambah MHA 
diberikan pada pukul 07.30 WIB sedangkan rumput raja diberikan pukul 
09.00 WIB pada pemberian  pakan pertama. Pemberian pakan kedua 
dilakukan pada pukul 13.00 WIB untuk onggok, onggok kukus serta 
onggok kukus ditambah MHA, dan pukul 15.00 WIB untuk rumput raja. 
Pemberian air minum secara ad libitum.  Penimbangan sisa pakan 
dilaksanakan pagi hari sebelum pemberian pakan berikutnya. Pengambilan 
sampel rumput raja dilaksanakan dua kali dalam seminggu. 
E. Cara Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian yang meliputi konsumsi 
pakan, konsumsi protein, efisiensi protein ransum dan konversi pakan 
dianalisis dengan analisis variansi, sedangkan pertambahan bobot badan 
harian dianalisis dengan analisis kovariansi berdasarkan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) pola searah untuk mengetahui adanya pengaruh perlakuan 
terhadap peubah yang diamati. 
Hasil data berbeda nyata dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda 
Duncan’s / Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) untuk mengetahui 
perbedaan antara tiga perlakuan (Yitnosumarto, 1993), sedangkan feed 
cost per gain dilaporkan secara deskriptif. 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Konsumsi Pakan 
Rerata konsumsi pakan (dalam BK) domba lokal jantan selama 
penelitian disajikan pada Tabel 4.  
Tabel 4. Rerata konsumsi pakan selama penelitian (g/ekor/hari). 
Ulangan  Perlakuan 
1 2 3 4 
rerata 
P0 1088,80 909,79 981,79 1049,70 1007,52
a 
P1 1210,57 1108,64 1114,75 1247,26 1170,30
b 
P2 1146,67 1054,97 1168,62 1209,36 1144,90
b 
keterangan : superskrip yang berbeda a,b pada kolom yang sama menunjukkan hasil 
significant (p<0.05) 
Rerata konsumsi pakan domba lokal jantan selama penelitian pada 
perlakuan P0, P1dan P2 berturut-turut adalah 1007,52; 1170,30 dan 1144,90 
(g/ekor/hari). Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa dari ketiga  macam 
perlakuan berbeda nyata (P< 0.05) terhadap konsumsi pakan (Lampiran 1). 
Hasil uji Duncan’s menunjukkan bahwa P1 dan P2 berbeda nyata dengan P0, 
sedangkan P1 berbeda tidak nyata terhadap P2. Grafik rerata konsumsi pakan 
domba lokal jantan pada penelitian disajikan pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Rerata konsumsi pakan domba lokal jantan selama penelitian 
  Domba yang diberikan pakan tanpa pengukusan menunjukkan 
konsumsi pakan yang rendah dibandingkan dengan domba yang diberikan 
pakan baik melalui pengukusan  dan pengukususan serta penambahan MHA 
 
terlebih dahulu. Peningkatan konsumsi pakan  pada P1 dan P2 menunjukkan 
bahwa perlakuan pengukusan dapat meningkatkan palatabilitas pakan. 
Palatabilitas yang meningkat akibat pengukusan, menyebabkan domba lebih 
banyak dalam mengkonsumsi pakan. Adanya perlakuan pengukusan terhadap 
pakan akan mengubah tekstur dan bau. Dijelaskan lebih lanjut oleh 
Kartadisastra (1997), bahwa keadaan fisik dan kimiawi pakan yang 
dicerminkan oleh kenampakan, bau, rasa, tekstur dapat menimbulkan daya 
tarik dan merangsang ternak untuk mempengaruhi tingkat konsumsi. Pakan 
dengan palatabilitas yang tinggi menyebabkan konsumsi meningkat.  
Onggok yang tidak mengalami pengukusan mempunyai tekstur kasar, 
berwarna putih dan mempunyai bau yang asam. Sedangkan onggok yang telah 
dikukus akan memiliki tekstur halus dengan bentuk menggumpal dan bau 
yang semula asam menjadi harum atau agak wangi. Hal ini dikarenakan 
pengukusan akan mengakibatkan sel-sel pati mengembang dan juga terjadi 
penguraian granula pati (Meyer, 1961 cit Manik, 1985). Pengukusan bertujuan 
untuk meningkatkan fermentasi dalam rumen dari domba tersebut. Pakan yang 
dikukus akan mengalami perubahan struktur yaitu pemecahan dinding pati  
sehingga meningkatkan daya larut dalam rumen.. Dengan demikian proses 
fermentasi oleh mikrobia rumen lebih efisien dijelaskan oleh Scott, et al 
(1976) cit Manik (1985).  
Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa P2 lebih tinggi dari P0, hal ini 
dikarenakan adanya pengukusan dan suplementasi MHA. Dijelaskan oleh 
Dilaga (1992) bahwa penambahan MHA dalam pakan akan meningkatkan 
pasokan Sulfur (S). Ditambahkan oleh Erwanto (1995) bahwa sulfur dapat 
meningkatkan pertumbuhan mikroba rumen dalam mendegradasi serat pakan, 
sehingga laju pakan dalam rumen semakin cepat.  
 
 
 
 
 
B. Konsumsi Protein 
Rerata konsumsi protein domba lokal jantan selama penelitian disajikan 
pada Tabel 5.  
Tabel 5. Rerata konsumsi protein selama penelitian (g/ekor/hari). 
Ulangan Perlakuan 
1 2 3 4 
Rerata 
P0 156,24 130,55 140,88 150,63 144,57
a 
P1 173,71 159,09 159,96 178,98 167,93
b 
P2 159,15 146,43 162,20 167,85 158,91
b 
keterangan : superskrip yang berbeda a,b pada kolom yang sama menunjukkan hasil 
significant (p<0.05) 
Pada Tabel 5. dapat dilihat rerata konsumsi protein hasil penelitian 
untuk perlakuan P0, P1, dan P2 berturut-turut adalah 144,57; 167,93; dan 
158,91 (g/ekor/hari). Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa dari ketiga 
macam perlakuan berbeda nyata (P<0,05) terhadap konsumsi protein 
(Lampiran 2). Hasil uji Duncan’s menunjukkan bahwa rerata konsumsi 
protein P1 dan P2 berbeda nyata terhadap P0, sedangkan P1 berbeda tidak nyata 
terhadap P2. Grafik rerata konsumsi protein domba lokal jantan pada 
penelitian disajikan pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Rerata konsumsi protein domba lokal jantan selama penelitian 
Perbedaan konsumsi protein menunjukkan bahwa pemberian pakan baik 
dengan cara pengukusan serta pengukusan dan suplementasi MHA dapat 
menaikkan konsumsi protein dibandingkan tanpa pengukusan. Hal ini 
dikarenakan pengukusan dapat menyebabkan pakan lebih mudah mengalami 
degradasi oleh mikroba rumen. Dijelaskan lebih lanjut oleh Manik (1985) 
bahwa pengukusan dapat meningkatkan efisiensi penggunaan ransum. Karena  
pengukusan pakan akan meningkatkan penggunaan pati oleh mikrobia rumen, 
sehingga mikroba rumen lebih mudah dalam mendegradasi pakan.  
Konsumsi protein juga dipengaruhi oleh banyaknya konsumsi pakan dan 
kandungan protein bahan pakan tersebut. Semakin tinggi konsumsi pakan dan 
kandungan protein bahan pakan maka semakin tinggi konsumsi protein 
(Andriani, 2007). Pengaruh pengukusan menyebabkan palatabilitas 
meningkat.  
Gambar 2 menunjukkan bahwa konsumsi protein perlakuan P1 dan P2  
lebih tinggi dari kontrol (P0), hal ini disebabkan karena konsumsi bahan 
kering pakan pada perlakuan P1 dan P2 yang tinggi. Dijelaskan lebih lanjut 
oleh Kamal (1994) bahwa banyaknya pakan yang dikonsumsi akan 
mempengaruhi besarnya nutrien lain yang dikonsumsi, sehingga semakin 
banyak pakan yang dikonsumsi akan meningkatkan konsumsi nutrien lainnya.  
Adanya pengukusan dan suplementasi MHA (P2) mampu meningkatkan 
konsumsi protein, MHA sebagai methionine sintetis dapat meningkatkan 
populasi mikroba. Sumber protein utama dalam rumen yang sangat 
dibutuhkan oleh ternak berasal dari protein mikroba (microbial protein) dan 
protein yang lolos dari degradasi (protein bypass) (Dilaga, 1992).  
C. Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH) 
Rerata pertambahan bobot badan harian domba lokal jantan selama 
penelitian disajikan pada Tabel 6.  
Tabel 6. Rerata pertambahan bobot badan harian selama penelitian 
(g/ekor/hari). 
Ulangan  Perlakuan 
1 2 3 4 
Rerata 
P0 40,81 46,93 51,02 63,26 50,51  
P1 63,26 63,26 48,98 55,10 57,65  
P2 51,02 51,02 65,30 51,02 54,59 
 
Pada Tabel 6. dapat dilihat rerata pertambahan bobot badan harian hasil 
penelitian untuk perlakuan P0, P1, dan P2 berturut-turut adalah 50,51; 57,65; 
dan 54,59 (g/ekor/hari). Hasil analisis kovariansi menunjukkan bahwa dari 
ketiga macam perlakuan berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap pertambahan 
bobot badan harian (Lampiran 3).  
 Perlakuan pengukusan maupun pengukusan dan suplementasi MHA 
dalam ransum  tidak mempengaruhi pertambahan bobot badan harian domba 
lokal jantan. Hal ini berarti pengukusan dan suplementasi MHA pada onggok 
belum mampu meningkatkan kandungan protein dari onggok yang masih 
rendah, sehingga hanya mampu memenuhi kebutuhan hidup pokok dari ternak 
domba, untuk mempertahankan bobot badan, belum mampu meningkatkan 
bobot badan ternak.  
 Wiradisastra dan Usri (1980) cit Tarmidi (2004) menyatakan bahwa 
salah satu komponen nutrien pakan yang penting untuk pertambahan bobot 
badan ternak adalah protein, pertambahan bobot  badan harian berbanding 
lurus dengan kandungan protein dalam ransum yang dikonsumsi. Anggorodi 
(1994) menambahkan bahwa nutrien yang berpengaruh terhadap pertumbuhan 
adalah protein karena protein merupakan bahan penyusun sebagian besar dari 
otot daging, organ tubuh, tulang rawan dan jaringan ikat luar dan dalam. 
D. Konversi Pakan 
Rerata konversi pakan domba lokal jantan selama penelitian disajikan 
pada Tabel 7.  
Tabel 7. Rerata konversi pakan hasil penelitian. 
Ulangan  Perlakuan 
1 2 3 4 
Rerata 
P0 26,67 19,38 19,24 16,59 20,47 
P1 19,13 17,52 22,75 22,63 20,51 
P2 22,47 20,67 17,89 23,70 21,19 
 
Pada Tabel 7. dapat dilihat rerata konversi pakan hasil penelitian untuk 
perlakuan P0, P1 dan P2 berturut-turut adalah 20,47; 20,51 dan 21,19. Hasil 
analisis variansi menunjukkan bahwa dari ketiga macam perlakuan adalah 
berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap konversi pakan (Lampiran 4).  
Perlakuan pengukusan maupun pengukusan dan suplementasi MHA 
dalam ransum  tidak mempengaruhi nilai konversi pakan domba lokal jantan. 
Menurut Siregar (1994), bahwa konversi pakan digunakan sebagai tolok ukur 
efisiensi produksi. Semakin kecil nilai konversi, maka semakin efisien ternak 
dalam penggunaan pakan berarti semakin sedikit jumlah pakan yang 
dibutuhkan untuk mencapai pertambahan satu kilogram bobot badan. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Rasminati (1999), bahwa semakin kecil 
konversi pakan yang dihasilkan maka semakin efisien penggunaan pakan 
ternak untuk diubah menjadi gain.  
Angka konversi yang kecil menunjukkan bahwa domba efisien dalam 
penggunaan pakan meningkatkan pertambahan bobot badannya.  
E. Efisiensi Protein Ransum (EPR) 
Rerata efisiensi protein ransum domba lokal jantan selama penelitian 
disajikan pada Tabel 8.  
Tabel 8. Rerata efisiensi protein ransum hasil penelitian. 
Ulangan  Perlakuan 
1 2 3 4 
Rerata 
P0 0,26 0,36 0,36 0,42 0,35 
P1 0,36 0,39 0,30 0,30 0,34 
P2 0,32 0,34 0,40 0,30 0,34 
 
Pada Tabel 8. dapat dilihat rerata efisiensi protein ransum hasil 
penelitian untuk perlakuan P0, P1 dan P2 berturut-turut adalah 0,35; 0,34 dan 
0,34. Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa dari ketiga macam perlakuan 
adalah berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap efisiensi protein ransum 
(Lampiran 5).  
Perlakuan pengukusan serta pengukusan dan suplementasi MHA dalam 
ransum  tidak mempengaruhi efisiensi protein ransum. Semakin besar nilai 
efisiensi protein ransum, maka semakin efisien suatu ternak dalam 
memanfaatkan protein pakan dalam meningkatkan bobot badannya.  
Efisiensi protein ransum didapat dari pertambahan bobot badan harian 
dibagi dengan konsumsi protein. Menurut Kamal (1994), konsumsi protein 
dipengaruhi oleh banyaknya bahan kering yang dikonsumsi oleh ternak. Nilai 
efisiensi protein dipengaruhi oleh kandungan protein dalam ransum     
(Tillman et al, 1991).  
F. Feed Cost  Per Gain 
Rerata feed cost per gain domba lokal jantan selama penelitian disajikan 
pada Tabel 9.  
Tabel 9. Rerata feed cost per gain (Rp/kg) 
Ulangan  Perlakuan 
1 2 3 4 
rerata 
P0 19939.39 14487.98 14383.70 12402.14 15303.30 
P1 14388.59 13177.11 17114.14 17020.90 15425.19 
P2 17057.26 15693.11 13581.01 17989.72 16080.27 
 
Pada Tabel 9. dapat dilihat rerata feed cost per gain hasil penelitian 
untuk perlakuan P0, P1 dan P2 berturut-turut adalah Rp. 15,303.30;               
Rp. 15,425.19 dan Rp. 16,080.27.  Feed cost per gain  domba lokal jantan 
pada penelitian disajikan pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Rerata feed cost per gain domba lokal jantan selama penelitian 
Feed cost per gain dihitung berdasarkan pada harga pakan saat 
penelitian yang dikeluarkan setiap hari dikali rerata pertambahan bobot badan 
yang dihasilkan (Purbowati, 1998). Pakan yang digunakan saat penelitian 
adalah rumput raja segar dengan harga Rp. 800,00-/kg, onggok dengan harga 
Rp. 433,00-/kg. (Lampiran 6) 
Gambar 3 diatas menunjukkan bahwa dari ketiga perlakuan P0, P1 dan P2    
feed cost per gain yang efisien pada P1. Karena P1 mampu  menunjukkan 
pertambahan bobot badan harian tinggi.  
Tinggi rendahnya feed cost per gain ditentukan oleh nilai konversi 
pakan dan harga pakan. Penggunaan pakan yang efisien dan ekonomis 
ditunjukkan dengan angka feed cost per gain yang rendah. Karena nilai 
konversi pakan rendah diperoleh apabila pada konsumsi pakan yang sama 
menghasilkan pertambahan bobot badan yang tinggi sehingga dapat menekan 
biaya pakan (Rasyaf, 1994).  
V.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah pengukusan 
onggok dan suplementasi MHA dalam ransum mampu meningkatkan 
konsumsi pakan, konsumsi protein tetapi tidak meningkatkan pertambahan 
bobot badan harian, menunjukkan nilai efisiensi protein ransum rendah, 
tidak menurunkan konversi pakan,  serta menunjukkan nilai  feed cost per 
gain yang paling ekonomis pada perlakuan pengukusan tanpa 
suplementasi MHA. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengukusan pakan serta 
tingkat suplementasi MHA.  
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LOKAL JANTAN 
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ABSTRAK 
Kebutuhan protein hewani meningkat seiring bertambahnya penduduk. Domba merupakan salah 
satu ternak penghasil daging, yang masih dipelihara sederhana oleh masyarakat. Untuk mengurangi biaya 
pakan pada peternakan domba perlu pakan alternatif. Onggok merupakan limbah pertanian yang masih 
mempunyai kandungan protein dan karbohidrat dan masih terbatas dalam penggunaannya, sehingga perlu 
teknologi pengolahan pakan. Tujuan dari penelitian  ini untuk mengetahui pengaruh pengukusan onggok dan 
suplementasi MHA  dalam ransum terhadap performan domba lokal jantan. Penelitian ini dilaksanakan 
selama 12 minggu dimulai tanggal 11 Agustus - 2 November 2009 di mini farm Jurusan Peternakan, Fakultas 
Pertanian, Universitas Sebelas Maret Surakarta berlokasi di Desa Jatikuwung, Kecamatan Gondangrejo, 
Kabupaten Karanganyar. Materi penelitian meliputi 12 ekor domba lokal jantan dengan bobot badan rata-rata 
10,44 ± 0,875 kg berumur dua bulan.  
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah dengan 
tiga perlakuan dan empat ulangan dengan setiap ulangan terdiri dari satu ekor domba lokal jantan. Ransum 
terdiri dari rumput raja, onggok dan MHA. Perlakuan yang diberikan meliputi P0 (rumput raja+ onggok tanpa 
dikukus), P1 (rumput raja+onggok kukus) dan P2 (rumput raja+onggok kukus+MHA). Peubah yang diamati 
selama penelitian meliputi konsumsi pakan, konsumsi protein, pertambahan bobot badan harian, konversi 
pakan,  efisiensi protein ransum dan feed cost per gain.  
Hasil penelitian menujukkan bahwa dari rata-rata ketiga perlakuan yaitu P0, P1 dan P2 untuk 
konsumsi pakan (BK) 1007,52; 1170,30; 1144,90 (g/ekor/hari). Konsumsi protein 144,57; 167,93; 158,91 
(g/ekor/hari). Pertambahan bobot badan harian 50,51; 57,65 dan 54,59 (g/ekor/hari). Konversi pakan 20,47; 
20,51 dan 21,18. Efisiensi protein ransum 0,351; 0,344; 0,344  sedangkan feed cost per gain Rp. 15,303.29; 
Rp. 15,425.19; Rp. 16,080.27. Analisis variansi menunjukkan hasil berbeda nyata terhadap konsumsi pakan 
dan konsumsi protein (P>0.05), dan berbeda tidak nyata terhadap efisiensi protein ransum dan konversi 
pakan, sedangkan analisis kovariansi menunjukkan hasil berbeda tidak nyata terhadap pertambahan bobot 
badan harian.  
Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah pengukusan onggok serta suplementasi 
MHA dalam ransum tidak meningkatkan pertambahan bobot badan harian dan menurunkan konversi pakan, 
tetapi meningkatkan konsumsi pakan, konsumsi protein dan menunjukkan nilai efisiensi protein ransum yang 
rendah, serta memberikan angka feed cost per gain yang ekonomis pada perlakuan pengukusan tanpa 
suplementasi MHA 
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Animal protein needs increase with population growth. Sheep is one of the meat-producing 
livestock, which are still maintained simple by the community. To reduce the cost of feed on the sheep farm 
need to find of alternative feed. Cassava waste is agricultural waste that still has the contents of protein and 
carbohydrates and is still limited in their use, so it needs to feed processing technology. The purpose of this 
study to determine the influence of cassava waste steamed and supplementation MHA in the ration to 
performance of local male sheep. This research held for 12 weeks starting on 11th August – 2nd November 
2009 in a mini-farm Department of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, Sebelas Maret University 
located at the Jatikuwung village, Gondangrejo, Karanganyar District. Research materials include 12  male 
sheeps with an average weight 10.44 ± 0.875 kg. 
Experimental design used was Completely Randomized Design (CRD) with one way classification 
consists of three treatments and four replications, which each replication using a local male sheep. The feed 
used was forage, cassava waste and MHA with forage and cassava waste ratio 60:40. Treatment will include 
P0 (king grass + without cassava waste steamed), P1 (king grass + cassava waste steamed) and P2 (king grass 
+ cassava waste steamed +MHA). Observed variables included feed consumption (DM), protein 
consumption, average daily gain, feed conversion, protein efficiency ration and feed cost per gain. 
The results showed that the average of three treatments at P0, P1 and P2 for feed consumption (DM) 
was 1007,52; 1170,30; 1144,90 (g/head/day). Protein consumption was 144,57; 167,93; 158,91 (g/head/day). 
Average daily gain was 50,51; 57,65 and 54,59 (g/head/day). Feed conversion was 20,47; 20,51 and 21,18. 
Protein efficiency ration was 0,351; 0,344; 0,344 while the feed cost per gain was Rp. 15.303.29; Rp. 
15,425.19 ; Rp. 16,080.27. Analysis of variance showed significantly different results for feed and protein 
consumption (P >0.05), and no significant different to the efficiency of protein ration and feed conversion, 
whereas covariance analysis showed no significant different results on the average daily gain (P< 0.05). 
Conclusions can be taken in this study was cassava waste steamed and supplementation MHA in 
the ration did not increase average daily gain and decrease of feed conversion, but increased feed 
consumption, protein consumption and demonstrate low of efficiency protein ration, as well as providing a 
feed cost per gain rate economical in steaming treatment without supplementation of MHA. 
 
Keywords: local male sheep, cassava waste, steaming, MHA, performance. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Ternak ruminansia mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
penyediaan protein hewani bagi kehidupan manusia. Dewasa ini, kebutuhan 
masyarakat terhadap produk peternakan seperti daging dan susu terus 
meningkat sejalan dengan semakin bertambahnya penduduk dan kesadaran  
masyarakat akan pentingnya kebutuhan gizi. Untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut maka perlu dilakukan usaha peningkatan kuantitas dan kualitas dari 
produk peternakan. Salah satu cara untuk mengatasi masalah  tersebut adalah 
dengan meningkatkan penyediaan dan mutu pakan ternak, karena pakan 
merupakan salah satu faktor yang penting dalam usaha peningkatan produk 
peternakan. 
Daging merupakan salah satu produk ternak yang mengandung gizi 
yang lengkap dan dibutuhkan oleh tubuh manusia, yaitu protein hewani, 
energi, air, mineral dan vitamin. Selain itu, daging memiliki rasa dan aroma 
yang enak, sehingga disukai oleh hampir semua orang (Soeparno, 1994). 
Domba merupakan salah satu ternak penghasil daging, yang kebanyakan 
masih dipelihara secara sederhana oleh masyarakat, sehingga daging yang 
dihasilkan belum dapat memenuhi kebutuhan penduduk. Secara umum 
pemeliharaan ternak ini bertujuan untuk mengumpulkan modal dan 
digunakan sebagai tabungan yang sewaktu-waktu dapat diuangkan. Oleh 
karenanya masalah produktivitas dan efisiensi usaha peternakan domba 
kurang mendapat perhatian. Untuk mengurangi biaya pakan perlu dicari 
sumber bahan pakan alternatif yang lebih murah. Salah satu bahan pakan 
alternatif tersebut adalah onggok. 
Onggok merupakan limbah dari pengolahan ubi kayu menjadi tepung 
tapioka yang masih mengandung protein dan karbohidrat. Onggok 
mempunyai potensi sebagai pakan ternak, tetapi disisi lain onggok 
mempunyai  kelemahan yaitu kadar serat kasar tinggi dan terdapat zat 
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antinutrisi Sianogenat glukosida yang dapat membebaskan asam sianida 
(HCN) yang bersifat racun. 
Produksi ubi kayu pada tahun 2000 mencapai 15.351.200 ton bila diolah 
menjadi tapioka, onggok yang dihasilkan mencapai 828.965 ton. Setiap ton 
ubi kayu dapat dihasilkan 250 kg tepung tapioka dan 114 kg onggok 
(Puslitbangnak, 2002). Menurut Moertinah (1984) limbah padat yang 
dihasilkan industri tapioka terdiri dari 15-20 % kulit ubi kayu dan 5–20 % 
onggok. Onggok merupakan limbah pertanian yang sering menimbulkan 
masalah lingkungan, karena berpotensi sebagai polutan di daerah sekitar 
pabrik. Penggunaan onggok untuk bahan baku penyusunan pakan ternak 
masih sangat terbatas. Namun demikian, pemanfaatan limbah padat ini masih 
sangat rendah.  
Pemanfaatan onggok dapat membantu mengatasi kekurangan pakan 
ternak. Berdasarkan hasil analisa onggok mengandung protein kasar 2,95 
persen, lemak 0,35 persen, serat kasar 7,28 persen dan BETN 71,64 persen. 
Berdasar tingginya kandungan BETN pada onggok ini maka onggok dapat 
digunakan sebagai bahan pakan sumber energi. Substitusi onggok sebagai 
bahan pakan masih dihadapkan pada masalah rendahnya kandungan protein 
dan rendahnya kecernaan (Puslitbangnak, 1996). 
Untuk meningkatkan penggunaan pakan agar lebih optimal 
pemanfaatannya, maka diperlukan teknologi pengolahan pakan, salah satunya 
dengan pengukusan. Pengukusan dapat memecah ikatan-ikatan karbon dan 
menyebabkan meningkatnya kecernaan selanjutnya nutrisi yang masih utuh 
akan diserap oleh usus halus. Agus (1999) menyatakan bahwa prinsip dari 
pengukusan adalah melapisi bahan pakan yang didasarkan atas peningkatan 
suhu dengan cara penambahan uap air panas, sehingga daya larut dari pakan 
dalam rumen tersebut tinggi dan proses pemecahan pati oleh mikroba rumen 
lebih efisien. Pertumbuhan mikroba dalam rumen sendiri salah satunya 
dipengaruhi oleh adanya mineral sulfur (Erwanto, 1995). Terdapat tiga asam 
amino penting (metionine, sistein dan sistin) mengandung mineral sulfur. 
Asam amino dibutuhkan oleh ternak dalam jumlah yang sedikit, 
tryptophan, sistein dan metionin merupakan beberapa asam amino yang 
kebutuhannya masih rendah. Sistein tidak esensial, sedangkan metionin dan 
tryptophan esensial. Ketersediaan tryptophan dalam bahan pakan tercukupi, 
sehingga perlu adanya penambahan methionine melalui MHA (Methionine 
Hydroxy Analogue) dalam ransum. Penambahan dimaksudkan untuk 
meningkatkan populasi bakteri selulolitik yang berada di rumen, serta 
mempercepat laju pertumbuhan mikrobia sehingga dalam proses mencerna 
pakan yang berserat lebih intensif (Dilaga, 1992). Menurut Sutardi (1980) 
penggunaan metionine sintetis mempunyai beberapa keunggulan 
dibandingkan dengan metionine, diantaranya : Efisiensi penggunaannya 
hampir sama sekitar 86 persen, tahan disimpan lama. MHA tersusun atas 84 
persen hydroxy analog, 14 persen kalsium, dan 2 persen air. Mempunyai 2 
bentuk yaitu cair dan bubuk. MHA dalam bentuk bubuk memiliki warna coklat 
dan tekstur halus (Lemme et al, 2007). 
B.  Rumusan Masalah 
Usaha untuk meningkatkan produktivitas pada pemeliharaan domba 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang berpengaruh adalah 
pakan. Domba merupakan ternak ruminansia yang cenderung membutuhkan 
serat kasar dalam  pakannya. Hijauan pada umumnya merupakan bahan 
pakan yang kandungan serat kasarnya relatif tinggi (Siregar, 1994). 
Penggunaan limbah pertanian diharapkan dapat menanggulangi masalah ini. 
Limbah pertanian yang dapat digunakan disini adalah onggok. 
Onggok sebagai hasil sampingan  pembuatan tepung tapioka selain 
harganya murah, tersedia melimpah, mudah didapat, dan tidak bersaing 
dengan kebutuhan manusia. Menurut Rasyid  et al. (1996), onggok merupakan 
bahan sumber energi yang mempunyai kadar protein kasar rendah, tetapi 
kaya akan karbohidrat yang mudah dicerna (BETN) bagi ternak serta 
penggunaannya dalam ransum mampu menurunkan biaya ransum.  
Penggunaan pakan agar menjadi lebih optimal pemanfaatannya maka 
diperlukan suatu tehnologi pengolahan pakan, salah satunya yaitu dengan 
pengukusan. Pengaruh utama dari perlakuan pengukusan adalah 
meningkatnya daya larut pakan dalam rumen, sehingga mempermudah 
pemecahan pati oleh mikroba rumen (Manik, 1985). Suplementasi MHA 
(Methionine Hidroxy Analog) dalam ransum bertujuan untuk meningkatkan 
populasi bakteri selulolitik yang berada di rumen, serta mempercepat laju 
pertumbuhan mikrobia sehingga dalam proses mencerna pakan yang berserat 
lebih intensif (Dilaga, 1992).  
 Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 
pengukusan onggok dan suplementasi MHA dalam ransum terhadap 
performan pada ternak domba lokal jantan. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
onggok yang dikukus serta suplementasi  MHA dalam ransum terhadap 
performan domba lokal jantan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
II.  TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Domba Lokal 
Menurut Kartadisastra (1997), semua domba memiliki beberapa 
karakteristik yang sama kedudukannya dalam sistematika hewan yaitu : 
Phylum  : Chordata 
Sub. Phylum  : Vertebrata (bertulang belakang) 
Marga  : Gnastomata (mempunyai rahang) 
Class  : Mamalia (menyusui) 
Bangsa  : Placentalia (mempunyai plasenta) 
Suku  : Ungulata (berkuku) 
Ordo  : Artiodactyla (berkuku genap) 
Sub. Ordo   : Selenodanta (ruminansia) 
Seksi  : Pecora (memamah biak) 
Famili   : Bovidae 
Sub. Famili  : Caprinus 
Genus  : Ovis aries 
Keistimewaan domba-domba di Indonesia adalah karena kemampuan 
beranak kembar (2-5 ekor per kelahiran), sehingga domba disukai oleh para 
petani untuk dipelihara. Pada skala industri, peternakan domba bisa 
menciptakan banyak lapangan pekerjaan. Produk utama berupa daging yang 
mengandung nilai gizi cukup tinggi. Produk sampingan berupa kulit, bulu, 
tulang, kotoran ternak, dan lain-lain yang bisa di gunakan sebagai bahan baku 
industri (Sodiq dan Abidin, 2002). 
Disetiap daerah Domba Ekor Tipis (DET) mempunyai nama berbeda-
beda sesuai dengan banyaknya sub populasi yang berkembang. DET Jawa 
juga disebut domba kampung, domba negeri, domba local. Domba ini telah 
beradaptasi sejak ribuan tahun lalu di Jawa sehingga dianggap sebagai ternak 
asli Indonesia. Populasi domba lokal sekitar 67% dari total populasi domba 
yang terdapat di Indonesia. Bobot domba lokal yang telah dewasa antara 20-
30 kg, sedangkan betina dewasa 15-20 kg. bobot anak lahir 2,7 kg, bobot anak 
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sapih 7,2 kg, dan bobot domba berumur 7 bulan berkisar 15 kg (Mulyono dan 
Sarwono, 2004).       
B. Pakan Domba 
Pakan ternak ruminansia pada dasarnya terdiri hijauan dan konsentrat. 
Hijauan maupun konsentrat sebagai komponen ransum dapat terdiri dari satu  
atau beberapa jenis bahan pakan Pakan berserat seperti hijauan merupakan 
pakan sumber energi dan secara alamiah ternak domba lebih menyukai pakan 
berserat dari pada konsentrat. Hijauan tersebut pada umumnya merupakan 
bahan pakan yang kandungan serat kasarnya relatif tinggi. Ternak ruminansia 
mampu mencerna hijauan yang umumnya mengandung selulosa yang tinggi. 
Hal ini disebabkan oleh adanya mikroorganisme didalam rumen, makin tinggi 
populasinya akan semakin tinggi pula kemampuan mencerna selulosa (Siregar, 
1994). 
Acher (1971) cit Siregar (1994) menyatakan bahwa rumput raja 
merupakan kelompok hijauan yang berkualitas sedang dengan kandungan 
protein kasar antara 5 – 10 %, energi berkisar antara 41 – 50 % dan kalsium 
0,3% dari bahan kering. Rukmana (2005) menambahkan bahwa rumput raja 
mempunyai ciri-ciri tumbuh berumpun, batang tebal, keras, helaian daun 
panjang dan ada bulu serta permukaan daun luas. Produksi segar/hektar sekali 
panen antara 200-250 ton rumput segar/hektar/tahun.  
Konsentrat merupakan pakan tambahan yang diberikan untuk 
melengkapi kekurangan nutrien yang didapat dari pakan utama yaitu hijauan. 
Konsentrat mempunyai kandungan energi, protein dan lemak yang relatif tinggi 
dengan kandungan serat kasar yang rendah dibanding hijauan yang diberikan. 
Pemberian ransum berupa kombinasi kedua bahan tersebut akan memberi 
peluang terpenuhinya nutrien yang dibutuhkan. Konsentrat untuk domba 
umumnya disebut pakan penguat atau bahan baku pakan yang memiliki 
kandungan serat kasar kurang dari 18% dan mudah dicerna. Konsentrat terdiri 
dari biji-bijian yang digiling halus, seperti jagung, bungkil kelapa, bungkil 
kedelai, dan dedak (Williamson dan Payne, 1993). 
Menurut Murtidjo (1993) bahwa suplementasi pakan dalam ransum 
domba bertujuan untuk meningkatkan daya guna pakan atau menambah nilai 
gizi pakan, menambah zat makanan yang defisiensi serta meningkatkan 
konsumsi dan pencernaan pakan. Penambahan pakan konsentrat setiap hari 
sangat besar manfaatnya dan memungkinkan ternak domba untuk 
mengkonsumsi pakan yang lebih baik nutriennya dan lebih palatabel. Pakan 
suplemen terdiri dari bahan pakan yang kaya karbohidrat dan protein. 
Ubi kayu adalah tanaman yang berasal dari Brazil, Amerika Selatan 
(Sumartono,1981). Menurut Moertinah (1984) limbah padat yang dihasilkan 
industri tapioka terdiri dari 15-20 % kulit ubi kayu dan 5–20 % onggok kering. 
Setiap pengolahan 1 ton ubi kayu menghasilkan sebesar 114 kg onggok 
(Puslingbangnak, 2002). Setiap tahun diperoleh sekitar 1 juta ton limbah padat 
(onggok) yang masih kaya karbohidrat (60-70%). Melihat kapasitas produksi 
dan kandungan nutrisinya onggok mempunyai potensi besar untuk digunakan 
sebagai pakan sumber energi (Puslingbangnak, 1994).  
Bahan pakan dari ubi kayu tergolong sebagai sumber karbohidrat yang 
mudah dicerna. Hasil penelitian membuktikan, bahan pakan asal ubi kayu 
mempunyai manfaat biologis yang lebih baik dibandingkan dengan dedak padi 
kualitas rendah atau sedang. Sering kali ubi kayu diproses sebagai bahan pakan 
sapi dalam bentuk gaplek atau pelet dan diekspor. Akhir-akhir ini, harga 
onggok (ampas dalam pembuatan pati ubi kayu) meningkat tajam dan telah 
melebihi harga dedak padi yang mempunyai kadar protein kasar lebih tinggi. 
Pemanfaatan onggok dalam konsentrat untuk penggemukan dan pembesaran 
sapi dapat mencapai 60%. Target pertambahan bobot badan harian (PBBH) 1 
kg pada sapi dapat dicapai bila menggunakan bahan pakan dasar dari ubi kayu 
atau hasil ikutannya (Maryono, 2009). 
C. Teknologi pengolahan pakan 
Menurut Agus (1999) menyatakan bahwa pemanfaatan tekhnologi 
dengan pengukusan pakan didasarkan pada aktivitas hidrolitik pada suhu tinggi 
yang memecah ikatan-ikatan karbon dan menyebabkan berbagai tingkat 
degradasi yang meningkatkan kecernaan. Pengaruh  utama dari perlakuan 
pengukusan adalah meningkatkan kelarutan dalam air dan beberapa komponen 
penyusun pakan. Perlakuan pengukusan juga akan menyebabkan terjadinya 
proses gelatinisasi partial pada bahan pati  sehingga mengikat dan melapisi 
bahan pakan penyusun ransum dan akan terhindar dari proses degradasi 
didalam rumen, untuk selanjutnya dicerna dalam usus halus. 
Perlakuan panas dapat mengubah solubilitas protein pakan, perlakuan 
uap panas pada jagung atau peningkatan jumlah tepung alfalfa didalam pakan 
dapat meningkatkan konversi nitrogen yang larut menjadi protein mikrobial 
dan dapat menurunkan sisa amonia melalui absorpsi dari rumen (Karr et al, 
1965 cit Soeparno, 1994). Perlakuan pemanasan dapat menurunkan konsentrasi 
amonia didalam rumen dan meningkatkan nitrogen yang memasuki usus kecil, 
sehingga absorpsi asam-asam amino meningkat                          
(Beaver, 1980 cit Soeparno, 1994) 
Bahan pakan hasil ikutan pertanian memiliki kelebihan sekaligus 
kekurangan. Kekurangannya antara lain adalah kadar protein dan kalsium 
rendah, atau mengandung senyawa yang mengakibatkan kembung atau diare. 
Kelebihannya antara lain disukai ternak, harga murah, dan kandungan energi 
tinggi sehingga cocok untuk penggemukan. Teknologi alternatif untuk 
meningkatkan kualitas bahan pakan, terutama pakan sumber serat adalah:  
a. Perlakuan fisik (dicincang, digiling, dibuat pelet). Cara ini bertujuan untuk 
mengurangi ukuran atau melindungi bahan pakan yang mempunyai 
nutrisi baik.  
b. Perlakuan kimia (menambahkan bahan kimia yang bersifat asam, basa, 
atau oksidatif). Cara ini bertujuan untuk merenggangkan ikatan lignin dan 
selulosa, meningkatkan nilai nutrisi, dan mengurangi dampak cekaman 
panas.  
c. Perlakuan biologi (inokulasi probion, bioplus, starbio, jamu). Cara ini 
bertujuan mengubah struktur kimiawi bahan pakan.  
d. Suplementasi dan strategi pemberian pakan untuk melengkapi kekurangan 
nutrisi ransum dan menganekaragamkan bahan pakan yang memenuhi 
unsur serat, energi, dan protein (Maryono, 2009). 
D. Asam Amino  
Sintesis protein oleh mikroorganisme didalam rumen juga dipengaruhi 
oleh sulfur pakan dan frekuensi pemberian pakan sulfur terutama berhubungan 
dengan protein dan kebutuhan asam amino didalam rumen mendegradasi N dan 
S pakan untuk sintesis protein. Sulfur dibutuhkan untuk sintesis methionine, 
sistin dan sistein (McDonald et al, 1984 cit Soeparno, 1994). Jadi Sistin, sistein 
dan methionine adalah asam amino yang mengandung sulfur.  
Asam Amino sintetis DL-Methionine bila dianalisis mengandung 98%-
100% methionine. Asam amino DL-methionine lebih superior dibandingkan 
dengan asam amino sintetis D-methionine. Bentuk L-methionine tidak selalu 
diproduksi secara komersial karena biasanya yang dihasilkan adalah bentuk 
campurannya, yaitu DL-methionine asam amino D isomer dapat dimanfaatkan 
100% (Rasyaf,1994).  
Metionin, bersama-sama dengan sistein, adalah asam amino yang 
memiliki sulfur. Asam amino ini bersifat esensial, sehingga harus dipasok dari 
bahan pangan. Biosintesis metionin dilakukan oleh tumbuhan dan mikrobia 
menggunakan asam aspartat dan sistein sebagai bahan baku (sistein juga dibuat 
dari metionin, suatu proses dapat balik) (Anonimus, 2010). 
Konversi MHA menjadi methionine terjadi didalam tubuh. Ini 
dimungkinkan karena didalam tubuh terdapat sistem transaminasi ( Sutardi, 
1980). Dijelaskan lebih lanjut oleh Mitchell dan Benevenga (1978) yang 
disitasi oleh Dilaga (1992), bahwa transaminasi merupakan langkah awal 
perombakan sejumlah asam amino. Reaksi transaminasi merupakan pertukaran 
gugus amino dari suatu asam amino ke suatu asam keto alfa, sehingga 
terbentuk asam amino lain dan asam keto alfa lain. Reaksi ini dilakukan oleh 
enzim transaminase. Enzim-enzim transaminase mengkatalisis reaksi- reaksi 
yang melibatkan transfer gugus amino, biasanya dari suatu alfa asam amino 
menuju alfa asam amino lainnya. Jadi merupakan penghubung di antara 
protein, karbohidrat dan lemak.  
 
 
E. Konsumsi Pakan  
Jumlah konsumsi pakan merupakan salah satu tanda terbaik 
produktivitas ternak. Jumlah konsumsi pakan adalah faktor penentu yang 
paling penting yang menentukan jumlah zat-zat makanan yang diperoleh ternak 
dan selanjutnya mempengaruhi tingkat produksi (Wodzicka et al, 1993) 
Wiradisastra dan Usri (1980) cit Tarmidi (2004) menyatakan bahwa 
salah satu komponen nutrien pakan yang penting untuk pertambahan bobot 
badan ternak adalah protein. Tinggi rendahnya pertambahan bobot badan 
berbanding lurus dengan kandungan protein kasar dalam ransum yang 
dikonsumsi. 
Tingkat konsumsi pakan atau Voluntary Feed Intake (VFI) adalah 
jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ternak dan bahan pakan tersebut diberikan 
secara ad libitum. VFI dalam bidang peternakan dapat pula disamakan dengan 
palatabilitas (Parakkasi, 1995).  
Menurut Kartadisastra (1997) bahwa ternak ruminansia yang normal 
(tidak sedang dalam keadaan sakit atau yang sedang berproduksi), 
mengkonsumsi pakan dalam jumlah yang terbatas sesuai dengan kebutuhannya 
untuk mencukupi hidup pokok. Dari tabel NRC (1975) yang disitasi oleh 
Prasetyo et al (1995) diketahui bahwa kebutuhan protein kasar untuk domba 
sedang tumbuh adalah 9,4 – 1,0 % bahan kering. Tinggi rendahnya konsumsi 
pakan pada ternak ruminansia sangat dipengaruhi oleh faktor internal (kondisi 
ternak itu sendiri) meliputi : temperatur lingkungan, palatabilitas, selera, status 
fisiologis, kandungan nutrien, bentuk pakan, pakan, bobot tubuh dan produksi. 
Pakan yang dikonsumsi oleh ternak harus dapat memenuhi kebutuhan 
hidup pokok, pertumbuhan dan produksi. Jika konsumsi energi yang berasal 
dari pakan tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup pokok menyebabkan 
penurunan bobot badan (Mugiyono dan Karmada, 1989). 
Anggorodi (1994) menambahkan bahwa besarnya konsumsi pakan 
sangat berpengaruh terhadap penimbunan jaringan lemak dan daging, sehingga 
konsumsi pakan yang rendah akan menyebabkan kekurangan zat makanan 
yang dibutuhkan ternak dan akibatnya akan menghambat laju penimbunan 
lemak dan daging. Dalam kondisi normal pakan sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan dan pertumbuhannya. 
F. Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH) 
Pertambahan bobot badan pada umumnya mengalami tiga tingkat 
kecepatan yang berbeda-beda. Yang pertama pertumbuhan tulang, diikuti 
dengan pertumbuhan otot dan yang terakhir adalah jaringan lemak  
(Anggorodi, 1994). Pertambahan bobot badan terjadi apabila pakan yang 
dikonsumsi telah melebihi kebutuhan hidup pokok, maka kelebihan nutrien 
akan dirubah menjadi daging dan lemak. Pertambahan besar otot tulang, organ-
organ dalam dan bagian-bagian lain dari jaringan tubuh dan merupakan 
kelanjutan dari perkembangan jaringan yang mengakibatkan perubahan bobot, 
bentuk, dan komposisi tubuh hewan (Williamson dan Payne, 1993). 
Parakkasi (1999) menyatakan bahwa pertambahan bobot badan sangat 
cepat pada hewan yang relatif masih muda, kemudian menurun dengan 
bertambahnya umur. Pada umur 2 tahun pakan yang dibutuhkan untuk hidup 
pokok sangat banyak. Ditambahkan menurut Williamson dan Payne (1993) 
bahwa pemberian pakan yang berkualitas dan tata laksana pemeliharaan 
mempunyai pengaruh terhadap laju pertumbuhan pada ternak. 
Pertumbuhan ternak biasanya dinyatakan dengan adanya perubahan 
bobot hidup, perubahan tinggi atau panjang badan. Pengukuran secara praktis 
adalah dengan melakukan penimbangan bobot badan. Bobot badan optimal 
sangat ditentukan oleh manajemen pada saat periode pertumbuhan adalah 
genetik, lingkungan, manajemen dan pemberian pakan. Dari faktor tersebut 
yang mempunyai pengaruh nyata adalah sumber pakan. Jika sumber pakan 
yang diberikan dapat menyediakan nutrien sesuai dengan imbangan dan 
kebutuhannya, maka pertumbuhannya akan optimal                                          
(Mugiyono dan Karmada, 1989).  
Pertumbuhan pada ternak diikuti dengan mencatat pertambahan bobot 
badan dengan penimbangan secara reguler sehingga dapat dihitung tiap hari, 
minggu, atau waktu tertentu. Kenaikan berat badan dalam pertumbuhan 
biasanya dinyatakan sebagai pertambhan berat badan harian atau Average 
Daily Gain disingkat ADG (Tillman et al, 1991). 
Setelah ternak menjadi tua bobot badan hidup bertambah dan menjadi 
lebih gemuk (3 proses sekaligus berkembang bersama tidak terpisahkan). 
Peningkatan bobot badan hidup dan deposit lemak dikontrol oleh faktor genetik 
(Parakkasi ,1995) . 
G. Efisiensi Protein Ransum (EPR) 
Efisiensi ransum digunakan untuk menilai seberapa jauh manfaat 
ransum yang diberikan untuk pertambahan bobot badan. Pertambahan bobot 
badan dipengaruhi oleh kualitas ransum, nilai efisiensi ransum akan semakin 
baik jika pertumbuhan yang didapatkan tinggi (Sihombing, 1997) 
Menurut Parakkasi (1999) menyatakan bahwa efisiensi penggunaan 
pakan dipengaruhi oleh : 1) kapasitas retensi protein atau pertumbuhan urat 
daging, 2) pertambahan bobot badan, 3) distribusi konsumsi energi antara 
untuk hidup pokok dan produksi. Hal ini terlihat bila hewan diberi kesempatan 
untuk memperlihatkan kapasitas konsumsinya (jumlah maximal bahan kering 
yang dapat dikonsumsi oleh hewan secara bebas) 
Efisiensi Protein Ransum ini adalah metode resmi dari AOAC 
(Association Official of Analitycal Chemist) dan banyak digunakan untuk 
menghitung kualitas protein. Nilai ini dipengaruhi oleh jenis kelamin, kadar 
protein dalam pakan. (Tillman et al, 1991) 
H. Konversi Pakan  
Konversi pakan digunakan sebagai tolok ukur efisiensi produksi, 
semakin rendah nilai konversi berarti efisiensi penggunaan pakan semakin 
tinggi. Pemberian pakan konsentrat sebaiknya 2-3 jam sebelum pemberian 
pakan kasar dengan tujuan agar dapat diperoleh efisiensi dalam penggunaan 
pakan secara optimal (Siregar, 1994). 
Konversi pakan merupakan salah satu indikator untuk menggambarkan 
tingkat efisiensi penggunaan pakan, semakin rendah angka konversi pakan   
berarti semakin baik efisiensi penggunaan pakannya (Anggorodi, 1994). 
Tillman et al. (1991) menambahkan, konversi pakan mencerminkan 
kebutuhan pakan yang diperlukan untuk menghasilkan pertambahan berat 
badan dalam satu-satuan yang sama. 
Efisiensi penggunaan pakan dapat diketahui dari konversi pakan yakni 
jumlah pakan yang dikonsumsi untuk mencapai pertambahan bobot badan per 
satu kilogram bobot badan. Konsumsi pakan atau ransum yang diukur adalah 
bahan kering sehingga efisiensi penggunaan pakan atau ransum dapat 
ditentukan berdasarkan konsumsi bahan kering untuk mencapai satu kilogram 
pertambahan bobot badan (Siregar, 1994). 
Martawidjaja (1998) menyatakan bahwa kualitas pakan menentukan 
konversi pakan. Pakan yang berkualitas baik dapat menghasilkan pertambahan 
bobot badan yang tinggi. Penggunaan pakan akan semakin efisien bila jumlah 
pakan yang dikonsumsi minimal namun menghasilkan pertambahan bobot 
badan yang tinggi.   
I. Feed Cost Per Gain   
Feed cost per gain dihitung dengan membandingkan antara jumlah 
biaya pakan yang diperlukan oleh ternak untuk menghasilkan setiap kenaikan 1 
kg bobot badan/hari. Feed cost per gain pada suatu usaha peternakan terutama 
ternak ruminansia digunakan sebagai salah satu parameter untuk mengetahui 
efisiensi pakan yang diberikan dapat dimanfaatkan dan diubah menjadi daging 
(Wodzicka et al., 1993). 
Salah satu komponen biaya variabel ialah biaya pakan. Besar kecilnya 
biaya pakan tergantung pada besar kecilnya jumlah ternak yang memakan 
pakan tersebut. Dari biaya variabel total, sebagian besar  (hampir 80%) 
merupakan biaya pakan. Hal  ini  dapat dimaklumi karena sejak mulai 
dipelihara ternak secara terus - menerus setiap hari harus makan. Berbeda 
dengan biaya lainnya yang dikeluarkan sewaktu - waktu seperti pembelian 
bibit, pemeliharaan dan kesehatan (Rasyaf, 1995). 
Rasyaf (1992) menyatakan bahwa perhitungan efisiensi finansial pakan 
dapat dihitung dengan cara mengalikan biaya pakan dengan konversi pakan, 
jauh lebih baik daripada hanya melakukan penghitungan ukuran konversi 
pakan. Semakin kecil nilai efisiensi finansial pakan berarti semakin baik. 
Menurut Subagyo (2008), menjelang dewasa tubuh laju pertumbuhan 
ternak akan memasuki pertumbuhan yang melambat. Hal ini dapat diartikan 
jika diberikan pakan berlebih hanya akan meningkatkan ongkos pakan (Feed 
Cost) sehingga konversi pakan akan menjadi tinggi.  
HIPOTESIS 
 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah penggunaan onggok yang dikukus 
serta suplementasi MHA dalam ransum dapat meningkatkan performan domba 
lokal jantan. 
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III. METODE  PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama 12 minggu yaitu dimulai tanggal  11 
Agustus sampai 2 November 2009 bertempat di kandang Jatikuwung Jurusan 
Peternakan Fakultas Pertanian Univesitas Sebelas Maret, Gondangrejo, Karang 
Anyar.  
Analisis bahan pakan dilakukan di Laboratorium  Nutrisi dan Makanan 
Ternak, sedangkan analisis sisa pakan di Laboratorium Biologi Tanah, Fakultas 
Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
B.  Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah domba, 
ransum, kandang, dan peralatannya. 
4. Domba   
Domba yang digunakan dalam penelitian ini adalah domba lokal 
jantan berumur dua bulan dengan bobot badan 10,44 ± 0,875  kg sebanyak 
12 ekor. 
5. Ransum 
  Bahan pakan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
rumput raja, onggok, dan MHA. Air minum diberikan secara ad libitum. 
Kebutuhan nutrien domba lokal, kandungan nutrien bahan untuk pakan 
dan susunan pakan serta kandungan nutrien pakan perlakuan dapat dilihat 
pada Tabel 1, Tabel 2 dan Tabel 3. 
Tabel 1. Kebutuhan nutrien domba lokal  
Nutrien Kebutuhan (% ) 
Protein Kasar (PK)  
Total Digestible Nutrien (TDN)  
Kalsium (Ca) 
Fosfor (P)  
8,7 
67,85 
0,51 
0,25 
Sumber: Kearl, 1982 
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Tabel 2. Kandungan nutrien bahan pakan  
Sumber:  
10. Hasil Analisis Laboratorium Biologi Tanah (2009) 
11. Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Jurusan 
Peternakan (2009) 
Hasil Perhitungan dengan rumus Hartadi et al (1990) : 
12. % TDN = -26.685 + 1.334(CF) + 6.598(EE) + 1.423(NFE) +0.967(Pr) – 0.002(CF)2 -
0.670(EE)2 – 0.024(CF) (NFE) – 0.055 (EE) (NFE) – 0.146(EE) (Pr) +0.039 (EE)2 
(Pr) 
13. % TDN = 22.822 - 1.440(CF) - 2.875(EE) + 0.655(NFE) +0.863(Pr) + 0.02(CF)2 -
0.078(EE)2 + 0.018(CF) (NFE) + 0.045 (EE) (NFE) – 0.085(EE) (Pr) +0.020 (EE)2 
(Pr) 
14. %TDN = ME x 27.65 
15. Dilaga (1992) 
16. Belasco (1954)    
17. Produksi Eka Poultry Semarang (mineral BR) 
18. Hartadi et al.,(1990) 
Tabel 3. Susunan pakan dan kandungan nutrien pakan perlakuan 
Perlakuan 
P0  P1 P2 Bahan Pakan 
% 
Rumput raja 60 60 60 
Onggok 31 - - 
Onggok kukus - 31 31 
MHA - - 1 
Premix 2 2 2 
Minyak sawit 0,5 0,5 0,5 
Urea 
Molasses 
1,5 
5 
1,5 
5 
1,5 
5 
Jumlah 100 100 101 
Kandungan Nutrien    
Protein Kasar(PK)  14,35 14,35 13,88 
Total Digestible 
Nutrien (TDN)  65,42 65,42 63,94 
Kalsium(Ca)  1,25 1,25 1,24 
Fosfor (P)  0,9 0,9 0,87 
BK  PK TDN Ca P SK Methionine Bahan pakan 
(%) 
Rumput Raja1)   88,26 15,31 61,573) 0,44  0,54  28 - 
Onggok2) 65,92 2,4 77,924) 0,25 0,14 21,25 - 
Minyak sawit - - 248,855) - - - - 
Urea  
MHA 
Premix 
Molasses9) 
- 
- 
- 
77  
2816) 
- 
- 
4,2 
- 
- 
- 
61,73 
- 
- 
458) 
0,89 
- 
- 
358) 
0,09 
- 
- 
- 
7,7 
- 
866) 
- 
- 
Serat Kasar (SK)  
MHA  
23,52 
- 
23,52 
- 
23,12 
0,85 
Sumber : Hasil perhitungan Tabel 2 dan 3  
6. Kandang dan Peralatan  
Penelitian ini menggunakan kandang individual berukuran p x l x 
t:                100 cm x 100 cm x 70 cm sebanyak 12 buah yang terbuat dari 
bahan bambu.  
 Peralatan kandang yang digunakan adalah : 
d. Tempat pakan dan minum 
Tempat pakan terdiri dari tempat hijauan dan tempat 
konsentrat berupa ember plastik kapasitas 1,5 liter yang ditempatkan 
pada setiap petak kandang. Tempat minum berupa ember plastik 
kapasitas tiga liter yang ditempatkan pada setiap petak kandang. 
e. Timbangan 
Timbangan yang digunakan terdiri dari timbangan pakan 
konsentrat Idealife kapasitas lima kg dengan kepekaan 0,1 g (elektrik), 
timbangan rumput five goat dengan kapasitas lima kg kepekaan 20 g 
dan timbangan gantung kapasitas 50 kg kepekaan 100 g yang 
digunakan untuk menimbang bobot badan domba. 
f. Termometer 
Termometer yang digunakan adalah termometer ruang 
bertujuan untuk mengetahui suhu kandang dengan satuan derajat 
Celcius. Termometer diletakkan di dalam dan di luar kandang. 
 
C.  Persiapan Penelitian  
6. Persiapan Kandang 
Kandang dan peralatan dibersihkan dan dicuci, kemudian 
dilakukan pengapuran pada lantai dan dinding kandang sebelum proses 
pemeliharaan. Selanjutnya kandang dan semua peralatan disemprot 
dengan Rodhalon (dosis 10 ml / 2,5 liter air). 
7. Penentuan petak kandang 
Domba sebanyak 12 ekor dimasukkan dalam petak kandang 
individu secara acak.  
 
8. Pengukusan onggok 
 Pengukusan dilakukan pada suhu sekitar 1000 C selama 60 menit 
dengan menggunakan alat pengukus kapasitas tiga kg.  
9. Pencampuran pakan perlakuan  
Pencampuran pakan perlakuan dilakukan sesuai bagian bahan 
penyusun pakan hasil perhitungan pada Tabel 3 dengan mengalikan BK 
masing-masing bahan pakan sebanyak enam persen dari bobot badan. 
10. Masa adaptasi dan  penyesuaian pakan 
Domba sebelum pelaksanaan penelitian terlebih dahulu diberikan 
obat cacing Nemasol untuk menghilangkan parasit dalam saluran 
pencernaan. Masa adaptasi lingkungan dan penyesuaian terhadap pakan 
perlakuan dilakukan selama tiga minggu sebelum penelitian 
D.  Cara Penelitian 
1. Macam penelitian 
Penelitian tentang pengaruh penggunaan onggok yang dikukus  dan 
suplementasi MHA dalam ransum terhadap performan domba lokal jantan 
dilakukan secara eksperimental. 
3. Rancangan percobaan 
Metode eksperimen dengan menggunakan  Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) tiga macam perlakuan (P0, P1 dan P2) dengan satu 
perlakuan sebagai kontrol penelitian (P0). Masing-masing perlakuan 
dilakukan pengulangan sebanyak empat kali. Setiap ulangan terdiri dari 
satu ekor domba, sehingga jumlah total yang digunakan adalah 12 ekor 
domba. 
Adapun ransum perlakuan yang diberikan adalah 60:40 sebagai 
berikut : 
P0 = rumput raja + onggok tanpa dikukus  
P1 = rumput raja + onggok dikukus  
P2 = rumput raja + onggok dikukus + MHA  
 
 
3.   Peubah penelitian 
Peubah yang diukur dan diambil datanya dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
g.  Konsumsi pakan (dalam BK) 
Konsumsi pakan (dalam BK) diperoleh dengan menghitung 
selisih jumlah pakan yang diberikan dengan sisa pakan setiap harinya 
dan dinyatakan dalam bentuk konsumsi BK (g/ekor/hari). 
h. Konsumsi Protein 
Konsumsi pakan diperoleh dengan konsumsi BK dikalikan 
dengan kandungan protein ransum, dinyatakan dalam (g/ekor/hari). 
Konsumsi Protein = Konsumsi pakan (dalam BK) x PK ransum 
i. Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH) 
Pertambahan bobot badan harian dihitung dengan cara 
membagi antara selisih bobot badan (bobot akhir – bobot awal) 
dengan lama pemeliharaan (hari), dinyatakan dengan (g/ekor/hari).  
 PBBH = 
 (hari)an pemelihara Lama
(g) awal BB - (g)akhir  BB
 
j. Konversi Pakan  
Konversi pakan dihitung dengan cara membagi angka rata - 
rata total konsumsi bahan kering per ekor per hari dengan angka rata 
- rata pertambahan bobot badan harian per ekor per hari. 
 Konversi Pakan = 
ri)(g/ekor/ha PBBH
ri)(g/ekor/ha BK) (dalampakan  konsumsi
 
k. Efisiensi Protein Ransum (EPR) 
Efisiensi protein ransum diperoleh dengan cara membagi 
pertambahan bobot badan harian dengan konsumsi protein. 
 EPR = 
protein Konsumsi
(PBBH)harian badan bobot n Pertambaha
 
l. Feed cost per gain 
Feed cost per gain adalah besarnya biaya pakan yang 
dikonsumsi ternak untuk menghasilkan satu kg gain dan dihitung 
dengan mengalikan nilai konversi pakan dengan harga pakan (Rp/kg)  
 
4. Pelaksanaan penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama 12 minggu yang terdiri dari dua 
tahap penelitian, yaitu tahap persiapan selama 21 hari meliputi 
penimbangan bobot badan awal, masa adaptasi lingkungan dan 
penyesuaian terhadap pakan perlakuan.  
Tahap kedua adalah tahap koleksi data  selama sembilan minggu. 
Penelitian dilakukan dengan memberikan ransum antara rumput raja, 
onggok dan onggok yang dikukus ditambah MHA. Pemberian pakan 
dilakukan dua kali sehari dengan pemberian  onggok dan onggok yang 
dikukus ditambah MHA sebelum pemberian rumput raja sesuai dengan 
perlakuan dalam penelitian. Pakan diberikan berdasarkan bahan kering 
sebanyak enam persen dari bobot badan.   
Onggok, onggok kukus serta onggok kukus ditambah MHA 
diberikan pada pukul 07.30 WIB sedangkan rumput raja diberikan pukul 
09.00 WIB pada pemberian  pakan pertama. Pemberian pakan kedua 
dilakukan pada pukul 13.00 WIB untuk onggok, onggok kukus serta 
onggok kukus ditambah MHA, dan pukul 15.00 WIB untuk rumput raja. 
Pemberian air minum secara ad libitum.  Penimbangan sisa pakan 
dilaksanakan pagi hari sebelum pemberian pakan berikutnya. Pengambilan 
sampel rumput raja dilaksanakan dua kali dalam seminggu. 
F. Cara Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian yang meliputi konsumsi 
pakan, konsumsi protein, efisiensi protein ransum dan konversi pakan 
dianalisis dengan analisis variansi, sedangkan pertambahan bobot badan 
harian dianalisis dengan analisis kovariansi berdasarkan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) pola searah untuk mengetahui adanya pengaruh perlakuan 
terhadap peubah yang diamati. 
Hasil data berbeda nyata dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda 
Duncan’s / Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) untuk mengetahui 
perbedaan antara tiga perlakuan (Yitnosumarto, 1993), sedangkan feed 
cost per gain dilaporkan secara deskriptif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
G. Konsumsi Pakan 
Rerata konsumsi pakan (dalam BK) domba lokal jantan selama 
penelitian disajikan pada Tabel 4.  
Tabel 4. Rerata konsumsi pakan selama penelitian (g/ekor/hari). 
Ulangan  Perlakuan 
1 2 3 4 
rerata 
P0 1088,80 909,79 981,79 1049,70 1007,52
a 
P1 1210,57 1108,64 1114,75 1247,26 1170,30
b 
P2 1146,67 1054,97 1168,62 1209,36 1144,90
b 
keterangan : superskrip yang berbeda a,b pada kolom yang sama menunjukkan hasil 
significant (p<0.05) 
Rerata konsumsi pakan domba lokal jantan selama penelitian pada 
perlakuan P0, P1dan P2 berturut-turut adalah 1007,52; 1170,30 dan 1144,90 
(g/ekor/hari). Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa dari ketiga  macam 
perlakuan berbeda nyata (P< 0.05) terhadap konsumsi pakan (Lampiran 1). 
Hasil uji Duncan’s menunjukkan bahwa P1 dan P2 berbeda nyata dengan P0, 
sedangkan P1 berbeda tidak nyata terhadap P2. Grafik rerata konsumsi pakan 
domba lokal jantan pada penelitian disajikan pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Rerata konsumsi pakan domba lokal jantan selama penelitian 
  Domba yang diberikan pakan tanpa pengukusan menunjukkan 
konsumsi pakan yang rendah dibandingkan dengan domba yang diberikan 
pakan baik melalui pengukusan  dan pengukususan serta penambahan MHA 
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terlebih dahulu. Peningkatan konsumsi pakan  pada P1 dan P2 menunjukkan 
bahwa perlakuan pengukusan dapat meningkatkan palatabilitas pakan. 
Palatabilitas yang meningkat akibat pengukusan, menyebabkan domba lebih 
banyak dalam mengkonsumsi pakan. Adanya perlakuan pengukusan terhadap 
pakan akan mengubah tekstur dan bau. Dijelaskan lebih lanjut oleh 
Kartadisastra (1997), bahwa keadaan fisik dan kimiawi pakan yang 
dicerminkan oleh kenampakan, bau, rasa, tekstur dapat menimbulkan daya 
tarik dan merangsang ternak untuk mempengaruhi tingkat konsumsi. Pakan 
dengan palatabilitas yang tinggi menyebabkan konsumsi meningkat.  
Onggok yang tidak mengalami pengukusan mempunyai tekstur kasar, 
berwarna putih dan mempunyai bau yang asam. Sedangkan onggok yang telah 
dikukus akan memiliki tekstur halus dengan bentuk menggumpal dan bau 
yang semula asam menjadi harum atau agak wangi. Hal ini dikarenakan 
pengukusan akan mengakibatkan sel-sel pati mengembang dan juga terjadi 
penguraian granula pati (Meyer, 1961 cit Manik, 1985). Pengukusan bertujuan 
untuk meningkatkan fermentasi dalam rumen dari domba tersebut. Pakan yang 
dikukus akan mengalami perubahan struktur yaitu pemecahan dinding pati  
sehingga meningkatkan daya larut dalam rumen.. Dengan demikian proses 
fermentasi oleh mikrobia rumen lebih efisien dijelaskan oleh Scott, et al 
(1976) cit Manik (1985).  
Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa P2 lebih tinggi dari P0, hal ini 
dikarenakan adanya pengukusan dan suplementasi MHA. Dijelaskan oleh 
Dilaga (1992) bahwa penambahan MHA dalam pakan akan meningkatkan 
pasokan Sulfur (S). Ditambahkan oleh Erwanto (1995) bahwa sulfur dapat 
meningkatkan pertumbuhan mikroba rumen dalam mendegradasi serat pakan, 
sehingga laju pakan dalam rumen semakin cepat.  
 
 
 
 
 
H. Konsumsi Protein 
Rerata konsumsi protein domba lokal jantan selama penelitian disajikan 
pada Tabel 5.  
Tabel 5. Rerata konsumsi protein selama penelitian (g/ekor/hari). 
Ulangan Perlakuan 
1 2 3 4 
Rerata 
P0 156,24 130,55 140,88 150,63 144,57
a 
P1 173,71 159,09 159,96 178,98 167,93
b 
P2 159,15 146,43 162,20 167,85 158,91
b 
keterangan : superskrip yang berbeda a,b pada kolom yang sama menunjukkan hasil 
significant (p<0.05) 
Pada Tabel 5. dapat dilihat rerata konsumsi protein hasil penelitian 
untuk perlakuan P0, P1, dan P2 berturut-turut adalah 144,57; 167,93; dan 
158,91 (g/ekor/hari). Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa dari ketiga 
macam perlakuan berbeda nyata (P<0,05) terhadap konsumsi protein 
(Lampiran 2). Hasil uji Duncan’s menunjukkan bahwa rerata konsumsi 
protein P1 dan P2 berbeda nyata terhadap P0, sedangkan P1 berbeda tidak nyata 
terhadap P2. Grafik rerata konsumsi protein domba lokal jantan pada 
penelitian disajikan pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Rerata konsumsi protein domba lokal jantan selama penelitian 
Perbedaan konsumsi protein menunjukkan bahwa pemberian pakan baik 
dengan cara pengukusan serta pengukusan dan suplementasi MHA dapat 
menaikkan konsumsi protein dibandingkan tanpa pengukusan. Hal ini 
dikarenakan pengukusan dapat menyebabkan pakan lebih mudah mengalami 
degradasi oleh mikroba rumen. Dijelaskan lebih lanjut oleh Manik (1985) 
bahwa pengukusan dapat meningkatkan efisiensi penggunaan ransum. Karena  
pengukusan pakan akan meningkatkan penggunaan pati oleh mikrobia rumen, 
sehingga mikroba rumen lebih mudah dalam mendegradasi pakan.  
Konsumsi protein juga dipengaruhi oleh banyaknya konsumsi pakan dan 
kandungan protein bahan pakan tersebut. Semakin tinggi konsumsi pakan dan 
kandungan protein bahan pakan maka semakin tinggi konsumsi protein 
(Andriani, 2007). Pengaruh pengukusan menyebabkan palatabilitas 
meningkat.  
Gambar 2 menunjukkan bahwa konsumsi protein perlakuan P1 dan P2  
lebih tinggi dari kontrol (P0), hal ini disebabkan karena konsumsi bahan 
kering pakan pada perlakuan P1 dan P2 yang tinggi. Dijelaskan lebih lanjut 
oleh Kamal (1994) bahwa banyaknya pakan yang dikonsumsi akan 
mempengaruhi besarnya nutrien lain yang dikonsumsi, sehingga semakin 
banyak pakan yang dikonsumsi akan meningkatkan konsumsi nutrien lainnya.  
Adanya pengukusan dan suplementasi MHA (P2) mampu meningkatkan 
konsumsi protein, MHA sebagai methionine sintetis dapat meningkatkan 
populasi mikroba. Sumber protein utama dalam rumen yang sangat 
dibutuhkan oleh ternak berasal dari protein mikroba (microbial protein) dan 
protein yang lolos dari degradasi (protein bypass) (Dilaga, 1992).  
I. Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH) 
Rerata pertambahan bobot badan harian domba lokal jantan selama 
penelitian disajikan pada Tabel 6.  
Tabel 6. Rerata pertambahan bobot badan harian selama penelitian 
(g/ekor/hari). 
Ulangan  Perlakuan 
1 2 3 4 
Rerata 
P0 40,81 46,93 51,02 63,26 50,51  
P1 63,26 63,26 48,98 55,10 57,65  
P2 51,02 51,02 65,30 51,02 54,59 
 
Pada Tabel 6. dapat dilihat rerata pertambahan bobot badan harian hasil 
penelitian untuk perlakuan P0, P1, dan P2 berturut-turut adalah 50,51; 57,65; 
dan 54,59 (g/ekor/hari). Hasil analisis kovariansi menunjukkan bahwa dari 
ketiga macam perlakuan berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap pertambahan 
bobot badan harian (Lampiran 3).  
 Perlakuan pengukusan maupun pengukusan dan suplementasi MHA 
dalam ransum  tidak mempengaruhi pertambahan bobot badan harian domba 
lokal jantan. Hal ini berarti pengukusan dan suplementasi MHA pada onggok 
belum mampu meningkatkan kandungan protein dari onggok yang masih 
rendah, sehingga hanya mampu memenuhi kebutuhan hidup pokok dari ternak 
domba, untuk mempertahankan bobot badan, belum mampu meningkatkan 
bobot badan ternak.  
 Wiradisastra dan Usri (1980) cit Tarmidi (2004) menyatakan bahwa 
salah satu komponen nutrien pakan yang penting untuk pertambahan bobot 
badan ternak adalah protein, pertambahan bobot  badan harian berbanding 
lurus dengan kandungan protein dalam ransum yang dikonsumsi. Anggorodi 
(1994) menambahkan bahwa nutrien yang berpengaruh terhadap pertumbuhan 
adalah protein karena protein merupakan bahan penyusun sebagian besar dari 
otot daging, organ tubuh, tulang rawan dan jaringan ikat luar dan dalam. 
J. Konversi Pakan 
Rerata konversi pakan domba lokal jantan selama penelitian disajikan 
pada Tabel 7.  
Tabel 7. Rerata konversi pakan hasil penelitian. 
Ulangan  Perlakuan 
1 2 3 4 
Rerata 
P0 26,67 19,38 19,24 16,59 20,47 
P1 19,13 17,52 22,75 22,63 20,51 
P2 22,47 20,67 17,89 23,70 21,19 
 
Pada Tabel 7. dapat dilihat rerata konversi pakan hasil penelitian untuk 
perlakuan P0, P1 dan P2 berturut-turut adalah 20,47; 20,51 dan 21,19. Hasil 
analisis variansi menunjukkan bahwa dari ketiga macam perlakuan adalah 
berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap konversi pakan (Lampiran 4).  
Perlakuan pengukusan maupun pengukusan dan suplementasi MHA 
dalam ransum  tidak mempengaruhi nilai konversi pakan domba lokal jantan. 
Menurut Siregar (1994), bahwa konversi pakan digunakan sebagai tolok ukur 
efisiensi produksi. Semakin kecil nilai konversi, maka semakin efisien ternak 
dalam penggunaan pakan berarti semakin sedikit jumlah pakan yang 
dibutuhkan untuk mencapai pertambahan satu kilogram bobot badan. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Rasminati (1999), bahwa semakin kecil 
konversi pakan yang dihasilkan maka semakin efisien penggunaan pakan 
ternak untuk diubah menjadi gain.  
Angka konversi yang kecil menunjukkan bahwa domba efisien dalam 
penggunaan pakan meningkatkan pertambahan bobot badannya.  
K. Efisiensi Protein Ransum (EPR) 
Rerata efisiensi protein ransum domba lokal jantan selama penelitian 
disajikan pada Tabel 8.  
Tabel 8. Rerata efisiensi protein ransum hasil penelitian. 
Ulangan  Perlakuan 
1 2 3 4 
Rerata 
P0 0,26 0,36 0,36 0,42 0,35 
P1 0,36 0,39 0,30 0,30 0,34 
P2 0,32 0,34 0,40 0,30 0,34 
 
Pada Tabel 8. dapat dilihat rerata efisiensi protein ransum hasil 
penelitian untuk perlakuan P0, P1 dan P2 berturut-turut adalah 0,35; 0,34 dan 
0,34. Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa dari ketiga macam perlakuan 
adalah berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap efisiensi protein ransum 
(Lampiran 5).  
Perlakuan pengukusan serta pengukusan dan suplementasi MHA dalam 
ransum  tidak mempengaruhi efisiensi protein ransum. Semakin besar nilai 
efisiensi protein ransum, maka semakin efisien suatu ternak dalam 
memanfaatkan protein pakan dalam meningkatkan bobot badannya.  
Efisiensi protein ransum didapat dari pertambahan bobot badan harian 
dibagi dengan konsumsi protein. Menurut Kamal (1994), konsumsi protein 
dipengaruhi oleh banyaknya bahan kering yang dikonsumsi oleh ternak. Nilai 
efisiensi protein dipengaruhi oleh kandungan protein dalam ransum     
(Tillman et al, 1991).  
L. Feed Cost  Per Gain 
Rerata feed cost per gain domba lokal jantan selama penelitian disajikan 
pada Tabel 9.  
Tabel 9. Rerata feed cost per gain (Rp/kg) 
Ulangan  Perlakuan 
1 2 3 4 
rerata 
P0 19939.39 14487.98 14383.70 12402.14 15303.30 
P1 14388.59 13177.11 17114.14 17020.90 15425.19 
P2 17057.26 15693.11 13581.01 17989.72 16080.27 
 
Pada Tabel 9. dapat dilihat rerata feed cost per gain hasil penelitian 
untuk perlakuan P0, P1 dan P2 berturut-turut adalah Rp. 15,303.30;               
Rp. 15,425.19 dan Rp. 16,080.27.  Feed cost per gain  domba lokal jantan 
pada penelitian disajikan pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Rerata feed cost per gain domba lokal jantan selama penelitian 
Feed cost per gain dihitung berdasarkan pada harga pakan saat 
penelitian yang dikeluarkan setiap hari dikali rerata pertambahan bobot badan 
yang dihasilkan (Purbowati, 1998). Pakan yang digunakan saat penelitian 
adalah rumput raja segar dengan harga Rp. 800,00-/kg, onggok dengan harga 
Rp. 433,00-/kg. (Lampiran 6) 
Gambar 3 diatas menunjukkan bahwa dari ketiga perlakuan P0, P1 dan P2    
feed cost per gain yang efisien pada P1. Karena P1 mampu  menunjukkan 
pertambahan bobot badan harian tinggi.  
Tinggi rendahnya feed cost per gain ditentukan oleh nilai konversi 
pakan dan harga pakan. Penggunaan pakan yang efisien dan ekonomis 
ditunjukkan dengan angka feed cost per gain yang rendah. Karena nilai 
konversi pakan rendah diperoleh apabila pada konsumsi pakan yang sama 
menghasilkan pertambahan bobot badan yang tinggi sehingga dapat menekan 
biaya pakan (Rasyaf, 1994).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
C. Kesimpulan 
Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah pengukusan 
onggok dan suplementasi MHA dalam ransum mampu meningkatkan 
konsumsi pakan, konsumsi protein tetapi tidak meningkatkan pertambahan 
bobot badan harian, menunjukkan nilai efisiensi protein ransum rendah, 
tidak menurunkan konversi pakan,  serta menunjukkan nilai  feed cost per 
gain yang paling ekonomis pada perlakuan pengukusan tanpa 
suplementasi MHA. 
 
D. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengukusan pakan serta 
tingkat suplementasi MHA.  
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